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 Perumusan masalah dalam penelitian ini meliputi (1) Bagaimana 
ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama dalam talk show “Opini”?, (2) 
Bagaimana implikatur ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama dalam talk show 
“Opini”?. 
 Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan ketidakpatuhan maksim 
prinsip kerja sama dalam talk show “Opini” dan (2) Menjelaskan implikatur 
ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama dalam talk show “Opini”. 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode padan pragmatik. Teknik pengambilan data berupa teknik rekam dan 
teknik catat. Data dalam penelitian ini adalah tuturan yang mengandung 
ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah seluruh tuturan yang dilakukan oleh kedua presenter dengan pendukung 
acara lainnya yang direkam dalam lima episode. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis metode kontekstual. 
 Berdasarkan analisis data tuturan ketidakpatuhan maksim prinsip kerja 
sama, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat bentuk ketidakpatuhan maksim 
prinsip kerja sama yang terdapat dalam talk show “Opini”. Ketidakpatuhan itu 
meliputi menyesatkan maksim (violate), membatalkan maksim (opting out), 
benturan antar maksim, dan mencemooh maksim. Ditemukan adanya 
ketidakpatuhan maksim dalam hal membatalkan maksim dan mencemooh maksim 
secara bersamaan. Adanya ketidakpatuhan itu disebabkan ingin memberi 
informasi kepada mitra tuturnya, penutur ingin mengejek mitra tuturnya, penutur 
ingin bergurau kepada mitra tuturnya, penutur ingin mengungkapkan perasaannya, 
penutur ingin membuat penasaran pada mitra tuturnya, dan penutur ingin 
menyarankan mitra tuturnya.  
 Jenis impikatur yang muncul dari ketidakpatuhan maksim dalam talk show 
“Opini” dikelompokkan ke dalam 19 macam, yaitu meliputi memberitahu, 
keraguan, mengejek, penolakan, menyarankan, ketidaktahuan, kebohongan, 
gurauan, menyatakan kejengkelan, menyadarkan mitra tutur, menyatakan 
kekaguman, menyindir, ketakutan, ketidaksukaan, menyatakan rasa heran, 





















































A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah sebuah tuturan yang berfungsi sebagai alat komunikasi dan 
digunakan manusia untuk dapat berkomunikasi dengan sesamanya. Bahasa 
digunakan untuk mengutarakan maksud penutur kepada mitra tuturnya. Melalui 
bahasa, manusia dapat berkarya, menyampaikan maksud, dan lain sebagainya. 
Bahasa merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Sebagai 
contoh ketika bangun di pagi hari, manusia akan membutuhkan kehadiran orang 
lain, misalnya saja seorang suami yang membutuhkan pelayanan istrinya untuk 
menyiapkan makan, seragam, dan sebagainya. Ketika ia tiba di tempat kerja 
bertemu dengan orang-orang, pasti akan melakukan kegiatan berkomunikasi. 
Sampai pada saat kembali ke rumah dan beristirahat, selama itu pula komunikasi 
akan selalu berjalan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Samsuri (1987:4) 
“bahasa tidak dipisahkan dari manusia dan mengikuti di setiap pekerjaannya. 
Mulai dari bangun pagi-pagi sampai jauh malam waktu istirahat, manusia tidak 
lepasnya memakai bahasa”.  
Kegiatan berkomunikasi tersebut tidak hanya melibatkan satu orang saja, 
tetapi juga  membutuhkan mitra tutur. Melalui bahasa, pikiran, perasaan, dan 
keinginan penutur, dapat tersampaikan dengan baik pada mitra tuturnya. 
Berkomunikasi merupakan sarana untuk mempererat silaturahmi dengan 


















































berkomunikasi, perlu adanya sebuah komunikasi yang membuat kegiatan 
berkomunikasi tersebut terasa baik dan menyenangkan. Berkomunikasi dengan 
cara menjaga tuturan agar mitra tutur tidak tersinggung akan membuat hubungan 
di antara penutur dan mitra tuturnya akan terjaga dengan baik.  
Dalam kegiatan berkomunikasi, tentunya terdapat tuturan-tuturan yang 
dilakukan oleh penutur. Setiap tuturan tersebut tentu mengandung maksud atau 
mempunyai tujuan yang ingin disampaikan. Seringkali tuturan yang dilakukan 
mempunyai maksud lebih dari apa yang diucapkan. Untuk mengetahui maksud 
tersebut harus disesuaikan dengan siatuasi atau keadaan sekitar tempat terjadinya 
tuturan. Sebagai contoh seorang dosen berkata kepada mahasiswanya, “Wah 
panas sekali ya?”, tuturan tersebut dapat dipahami bahwa dosen tersebut 
menginginkan mahasiswanya untuk menyalakan pendingin ruangan. Hal tersebut 
dipelajari dalam ilmu pragmatik. Menurut Yule (2006:3) “pragmatik adalah studi 
tentang maksud penutur”. Studi ini memerlukan penafsiran tentang apa yang 
dimaksudkan oleh penutur dalam suatu konteks khusus dan bagaimana konteks 
tersebut berperan dalam apa yang dikatakan oleh penutur. Jadi, jelas dalam hal ini 
konteks sangat berperan penting dalam komunikasi. Tanpa adanya konteks, maka 
maksud yang ingin disampaikan bisa tidak jelas bahkan tidak sampai kepada mitra 
tuturnya. 
Maksud yang sebenarnya dari sebuah tuturan dapat diketahui dengan 
menggabungkan konteks yang menyertai tuturan. Maksud dari tuturan yang 
dikemukakan harus saling dipahami oleh penutur dan mitra tuturnya sehingga 
menghasilkan sebuah kerja sama yang baik.  Adanya kerja sama dalam 


















































tuturan yang jelas, efisien, dan relevan. Prinsip kerja sama (Cooperation 
Principle) tersebut terdapat dalam ilmu pragmatik. Prinsip-prinsip kerja sama 
tersebut harus dipatuhi oleh peserta tutur. Apabila terjadi penyimpangan, ada 
tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh penuturnya. Menurut Rohmadi, 
„penyimpangan-penyimpangan terhadap prinsip penggunaan bahasa menunjukkan 
adanya maksud-maksud tertentu yang ingin dicapai oleh peneliti atau penutur‟ 
(2004:116). Contoh keanekaragaman tuturan dapat ditemui dalam acara talk show. 
Acara talk show merupakan acara bincang-bincang yang erat kaitannya dengan 
berbagai macam tuturan.  
‘Talk show merupakan wacana broadcast yang bisa dilihat sebagai produk 
media maupun sebagai talk-oriented terus-menerus. Sebagai produk media, talk 
show dapat menjadi “teks” budaya yang berinteraksi dengan pemirsanya dalam 
produksi dan pertukaran makna‟(http://nitastory.blogspot.com/2008/12/talk-show-
komedi.html). Talk show mempunyai ciri tipikal: menggunakan percakapan 
sederhana (casual conversation) dengan bahasa yang universal (untuk 
menghadapi heterogenitas khalayak). Tema yang diangkat mestilah benar-benar 
penting (atau dianggap penting) untuk diketahui khalayak atau setidaknya menarik 
bagi pemirsanya. Wacana yang diketengahkan merupakan isu (atau trend) yang 
sedang berkembang dan hangat di masyarakat  
(http://multimediaartikel.blogspot.com/2010/02/pengertian-talkshow.html).  
Mengutip dari pengertian talk show tersebut, talk show memerlukan 
wadah penayangan yang dapat menjangkau masyarakat luas untuk menyampaikan 
wacana. Media yang tepat untuk mewadahi penayangan talk show salah satunya 


















































dalam penyampaian segala bentuk informasi. Onong Uchjana Efendi (1993:34) 
mengungkapkan bahwa televisi merupakan salah satu media komunikasi audio 
visual yang tidak pernah lepas dari kebutuhan manusia. Manusia membutuhkan 
televisi sebagai penyedia informasi, selain itu televisi mampu memberikan 
hiburan. Banyak stasiun televisi yang mengedepankan ciri khas masing-masing, 
namun semuanya tetap berusaha memberikan informasi dan hiburan bagi 
masyarakat.  TV One merupakan salah satu jenis stasiun televisi yang erat dengan 
pemberian segala macam bentuk informasi. Dengan mottonya “Terdepan 
Mengabarkan”, TV One menghadirkan acara-acara yang bernilai informasi tinggi 
dan dikemas dalam segala macam bentuk penayangan. Salah satunya talk show 
“Opini”.   
“Opini” adalah sebuah acara talk show yang mengangkat tema yang 
sedang hangat terjadi di masyarakat. “Opini” sendiri merupakan akronim dari 
“Obrolan Penting Terkini”. Acara “Opini” tersebut dipandu oleh dua presenter 
Indy Barends dan Farhan. “Opini” tayang setiap hari Senin hingga Jumat setiap 
pukul 13.30 dengan durasi selama satu setengah jam. Berbeda dengan talk show 
lainnya, “Opini” merupakan jenis talk show semi formal. Dikatakan semi formal, 
karena sebagian topik yang dibahas merupakan bagian dari berita formal seperti 
politik, hukum, sosial, dan sebagainya, hanya saja dibalut dengan pembicaraan 
yang santai dan segar. Bintang tamu yang dihadirkan bukan hanya dari kalangan 
artis, melainkan berasal dari segala macam kalangan seperti aktivis, politisi, 
psikolog, dan lain sebagainya. 
Segi kebahasaan yang menarik untuk diteliti dari talk show “Opini” adalah 


















































presenter, keduanya diharapkan saling bekerja sama. Saling bekerja sama yang 
dimaksud di sini ialah saling mematuhi maksim-maksim prinsip kerja sama 
dengan tujuan dapat memberikan informasi yang jelas kepada masyarakat. 
Namun, terkadang ada tuturan yang tidak patuh terhadap maksim-maksim prinsip 
kerja sama di antara keduanya. Hal itulah yang menarik untuk diteliti. Sebagai 
acara yang semi formal, tentunya tuturan yang tidak patuh terhadap maksim-
maksim prinsip kerja sama tersebut mempunyai peran yang penting. Acara formal 
identik dengan segala sesuatu yang mematuhi peraturan komunikasi yang ada, 
sehingga bila ada tuturan yang tidak patuh terhadap maksim prinsip kerja sama 
tentunya ada implikatur yang hendak disampaikan. Hal inilah yang mengilhami 
peneliti untuk membuat judul penelitian Ketidakpatuhan Maksim Prinsip 
Kerja Sama dalam Acara “Opini” di TV ONE: Sebuah Kajian Pragmatik. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah harus diadakan dengan tujuan agar penelitian lebih 
terarah dan mempermudah peneliti dalam menentukan data yang diperlukan. Oleh 
karena itu, peneliti merasa perlu untuk membuat batasan masalah. 
Menurut Sutrisno Hadi (1984:8), “Fungsi pembatasan masalah dalam 
sebuah penelitian adalah untuk memberi pedoman kerja bagi peneliti, dan bagi 
orang lain kepada siapa laporan penelitian itu diserahkan atau hendak disajikan, 
pembatasan ini berfungsi mencegah kemungkinan timbulnya kerancuan 


















































Agar penelitian ini tidak terjebak ke dalam permasalahan yang rancu dan 
tidak jelas, penelitian ini peneliti fokuskan pada masalah ketidakpatuhan prinsip 
kerjasama dan implikaturnya.  
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah-masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama dalam talk 
show  “Opini”? 
2. Bagaimana implikatur ketidakpatuhan  maksim prinsip kerja sama  
dalam talk show “Opini”? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya yang berjudul “Metode Research”, 
“penentuan tujuan penelitian secara singkat dan jelas akan membantu peneliti 
untuk menyaring data apa saja yang diperlukan, artinya yang “relevan” dengan 
persoalan” (1984:25). 
Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas, sehingga hasil 
penelitiannya dapat diketahui. Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah 
sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama dalam talk 
show  “Opini”. 
2. Menjelaskan implikatur ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama dalam 


















































E. Manfaat Penelitian 
Sebuah penelitian yang dilakukan haruslah memberikan manfaat baik 
secara teoretis maupun praktis. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 
antara lain: 
1. Manfaat Teoretis.  
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan dalam ilmu kebahasaan (linguistik) mengenai ketidakpatuhan prinsip 
kerja sama, khususnya dalam tayangan talk show,  sehingga dapat memperkaya 
kajian pragmatik bagi pemerhati bahasa. Selanjutnya penelitian ini diharapkan 
juga dapat memberi sumbangan bagi perkembangan studi tentang prinsip 
kerjasama dalam pragmatik. 
2. Manfaat Praktis.  
 Manfaat praktis penelitian ini adalah dapat memberikan kontribusi yang 
berarti dalam hal  pengetahuan mengenai fenomena pemakaian bahasa. Adanya 
fenomena ketidakpatuhan terhadap maksim prinsip kerja sama berfungsi agar 
tuturan tidak monoton dan kaku. Selain itu diharapkan dapat menciptakan 
komunikasi yang lebih berkualitas, yakni antara penutur dan mitra tuturnya dapat 
memahami maksud tuturan mereka meskipun tidak diungkapkan secara terang-
terangan.  
 
F. Sistematika Penulisan 
 Penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab. Uraian garis besar 


















































 Bab pertama berisi pendahuluan yaitu latar belakang masalah yang 
berkaitan dengan objek penelitian. Permasalahan yang diteliti dipaparkan dalam 
perumusan masalah. Tujuan penelitian menjelaskan untuk apa penelitian ini 
dilakukan. Manfaat penelitian menjelaskan mengenai manfaat yang akan 
diperoleh peneliti dan masyarakat. Sistematika penulisan menjabarkan alur 
penulisan dalam penelitian ini.  
 Bab kedua menjelaskan landasan teori yang dipergunakan dalam 
penelitian ini, berisi mengenai teori-teori tentang prinsip kerjasama yang ada 
dalam buku kepustakaan yang berfungsi sebagai acuan teoretiknya, serta dalam 
rangka penentuan teori yang akan diikuti dalam penelitian ini.  
 Bab ketiga berisi metode penelitian yang akan memaparkan tentang 
data yang menjadi sumber penelitian, bagaimana cara ataupun teknik dalam 
pemerolehan data, dan bagaimanakah teknik analisis data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini.  
 Bab keempat berisi tentang hasil analisis data yang disertai dengan 
konteks kemudian selanjutnya akan diklasifikasikan. Bab ini akan mencoba 
menjawab setiap persoalan yang telah ditetapkan di dalam perumusan dan tujuan 
penelitian. 
 Bab kelima berisi simpulan yang berupa jawaban dari masalah 
penelitian dan pembahasannya, selain itu akan diajukan beberapa saran yang 

























































A. Kajian Pustaka 
Maria Retno Adhityasari (2007) dalam skripsi yang berjudul “Pelanggaran 
Prinsip Kerja Sama dalam talk Show “Empat Mata” di Trans 7, mendeskripsikan 
sebagai berikut. (1) bentuk pelanggaran prinsip kerja sama yang terdapat pada 
percakapan atau dialog dalam talk show “Empat Mata”. Berdasarkan uraian 
diperoleh empat bentuk pelanggaran prinsip kerja sama yang meliputi pelanggaran 
maksim kuantitas, pelanggaran maksim kualitas, pelanggaran maksim hubungan 
(relevansi), pelanggaran maksim cara (pelaksanaan). (2) mendeskripsikan wujud 
pengungkapan implikatur percakapan dari pelanggaran prinsip kerja sama dalam 
talk show “Empat Mata”. Berdasarkan uraian diperoleh sebelas macam implikatur 
yang meliputi, menyatakan kesediaan, menyatakan penolakan, menyatakan 
pemberian saran, menyatakan pemberitahuan, menyatakan perintah, menyatakan 
ajakan, menyatakan dugaan, menyatakan keraguan, menyatakan ejekan, 
menyatakan sindiran, menyatakan kesimpulan. Penelitian ini tidak membahas 
humor secara mendalam.  
Umi Kholifah (2006) dalam skripsi yang berjudul “Implikatur Percakapan 
Dalam Sinetron Komedi Bajaj Bajuri Edisi Salon Oneng”, mendeskripsikan 
analisis sebagai berikut. (1) menguraikan tentang tindak tutur yang mengandung 
implikatur yang disebabkan oleh adanya pelanggaran dan pemenuhan prinsip 
kerja sama dan prinsip kesopanan, dan prinsip ironi. Dari uraiannya diperoleh 
lima belas macam tindak tutur yang bermuatan implikatur. (2) menguraikan jenis 


















































Dalam penelitian ini belum dibahas secara mendalam mengenai realisasi prinsip 
kerja sama.  
Siti Munawaroh (2008) dalam skripsi “Dialog Film Berbagi Suami Karya 
Nia Dinata: Sebuah Tinjauan Pragmatik”, mendeskripsikan hasil karyanya sebagai 
berikut. (1) pelanggaran maksim kerja sama dalam dialog film Berbagai Suami 
karya Nia Dinata berupa pelanggarann maksim kuantitas, maksim kualitas, 
maksim relevansi, dan maksim cara. (2) pelanggaran maksim prinsip kesopanan 
berupa pelanggaran maksim kearifan dan maksim kedermawanan, maksim pujian 
dan maksim kerendahan hati, serta maksim kesepakatan dan maksim simpati. (3) 
terdapat tuturan-tuturan yang memaksa, memerintah, mengkritik, mengeluh, 
menawarkan, marah, menyombongkan diri, mengejek, menyatakan pendapat, dan 
menasehati. Tuturan berimplikatur dalam dialog Berbagi Suami karya Nia Dinata 
ini dinyatakan dalam bentuk kalimat perintah, tanya maupun jawaban yang berupa 
kalimat representatif (asertif), direktif (impositif), komisif dan ekspresif 
(evaluatif). (4) berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, efek perlokusi yang 
terdapat dalam dialog film Berbagi Suami terbagi menjadi sebelas verba penentu, 
yakni membuat mitra tutur melakukan sesuatu, menyenangkan, membuat mitra 
tutur tahu bahwa membujuk, mengalihkan perhatian, membuat mitra tutur berpikir 
tentang, melegakan, menjengkelkan, menakuti mitra tutur, dan menarik perhatian. 
R. Irwan Nurdin (2004) dalam tesis yang berjudul “Aplikasi Prinsip 
Kerjasama dan Prinsip Kesantunan dalam Percakapan Bahasa Inggris Mahasiswa 
Program Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta (Suatu Kajian Pragmatik)”, mendeskripsikan 


















































sedangkan 27 data lainnya berbentuk ketidakpatuhan maksim dengan cara 
mencemooh maksim, menyesatkan maksim, menyalahi maksim, dan 
membatalkan maksim. (2) pematuhan terhadap maksim kuantitas sebesar 118 
data, sedangkan 21 data lainnya berbentuk ketidakpatuhan maksim dengan cara 
mencemooh maksim, menyalahi maksim, dan membatalkan maksim. (3) 
pematuhan terhadap maksim hubungan sebesar 131 data, sedangkan 8 data 
lainnya berbentuk ketidakpatuhan maksim dengan cara mencemooh maksim dan 
menyalahi maksim. (4) Pematuhan terhadap maksim cara sebesar 124 data, 
sedangkan 15 data lainnya berbentuk ketidakpatuhan dengan cara mencemooh 
maksim, menyalahi maksim, dan membatalkan maksim. (5) Pematuhan terhadap 
maksim kearifan ditemukan ada 12 data, sedangkan 12 data berupa 
ketidakpatuhan maksim. (6) Pematuhan terhadap maksim kedermawanan 
ditemukan ada 12 data, sedangkan ada 11 data berupa ketidakpatuhan maksim. (7) 
Pematuhan terhadap maksim pujian ditemukan ada 2 data, sedangkan 4 data 
berupa ketidakpatuhan maksim. (8) Pematuhan terhadap maksim kerendahan hati 
ditemukan ada 4 data, sedangkan 2 data berupa ketidakpatuhan maksim. (9) 
Pematuhan terhadap maksim kesepakatan ditemukan ada 55 data, sedangkan 18 
data berupa ketidakpatuhan maksim. (10) Pematuhan terhadap maksim simpati 
ditemukan ada 12 data, sedangkan 2 data berupa ketidakpatuhan maksim. 
Dari beberapa tinjauan kajian di atas terdapat hal-hal yang perlu 
diperhatikan. Penelitian pelanggaran prinsip kerja sama memang pernah 
dilakukan, namun tidak sama dengan penelitian ini. Dalam penelitian prinsip kerja 
sama yang dilakukan oleh Siti Munawaroh objek kajian yang diambil bukan talk 


















































Maria Retno Adhitasari memfokuskan pada pelanggaran prinsip kerja sama. R 
Irwan Nurdin membahas prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan. Oleh karena 
itu, dalam penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian pada ketidakpatuhan 
prinsip kerja sama dan implikatur yang dihasilkan dari tuturan talk show “Opini”. 
Dalam menganalisis kegagalan prinsip kerja sama, peneliti menggunakan teori 
Grice (1975:161) “kegagalan mematuhi maksim-maksim”. Segi yang menarik dari 
penelitian ini ialah, penelitian ini menggunakan teori ketidakpatuhan Grice. Selain 
itu segi menarik lainnya, penelitian ini berusaha menemukan fungsi pemakaian 
ketidakpatuhan maksim dalam tuturan semi formal. 
 
B. Landasan Teoretis 
1.  Definisi Pragmatik   
 Dalam buku Prinsip-Prinsip Pragmatik Leech mengatakan, “Pragmatik 
adalah studi tentang makna ujaran di dalam situasi ujar (speech situation)” (edisi 
terjemahan oleh M. D. D. Oka, 1993:8). Leech melihat pragmatik sebagai bidang 
kajian dalam linguistik yang mempunyai kaitan dengan semantik. Keterkaitan ini 
ia sebut semantisme, yaitu melihat pragmatik sebagai bagian dari semantik; 
pragmatisme, yaitu melihat semantik sebagai bagian dari pragmatik; dan 
komplementarisme, atau melihat semantik dan pragmatik sebagai dua bidang yang 
saling melengkapi.  
Pengertian pragmatik menurut Yule (Yule, 1996:4) ialah sebagai berikut;  
“Pragmatics is the study of relationships between linguistic form and the 
users of those forms. In these three part distinction (Syntax, semantics, and 
pragmatics) only pragmatics allows humans into the analysis. The advantage of 
studying language via pragmatics is that one can talk about peoples intended 
meanings, their assumptions, their purpose or goals, and the kinds of actions (for 


















































“Pragmatik adalah studi tentang hubungan antara bentuk-bentuk bahasa 
yang dipakai dengan para pengguna bentuk-bentuk itu. Dalam tiga hal yang 
berbeda ini (sintaksis, semantik, pragmatik) hanya pragmatik yang menyertakan 
manusia dalam analisisnya. Kegunaan dari belajar bahasa menggunakan 
pragmatik adalah bahwa seseorang bisa berbicara mengenai keinginan seseorang, 
praanggapan mereka, maksud atau tujuan mereka, dan beberapa tindak tutur 
(contohnya permintaan) yang mereka tunjukkan ketika berbicara”.  
Yule dalam bukunya yang berjudul Pragmatics  menyebutkan beberapa 
batasan ilmu pragmatik. Menurutnya (edisi terjemahan oleh Indah Fajar Wahyuni 
dan Rombe Mustajab, 2006:3-4) ilmu pragmatik mempunyai empat batasan. 
Keempat batasan itu yakni: 
1. Pragmatik adalah studi yang mempelajari tentang maksud penutur. 
2.   Pragmatik adalah studi yang memepelajari tentang makna kontekstual. 
3.  Pragmatik adalah studi yang mempelajari tentang bagaimana agar lebih 
banyak   yang disampaikan dari pada yang diucapkan. 
4.  Pragmatik adalah studi yang mempelajari tentang ungkapan jarak 
hubungan. 
 
Sesuai dengan pendapat Yule, pragmatik merupakan ilmu bahasa yang 
terkait dengan keberadaan konteks yang menyertainya. Tanpa hadirnya konteks, 
maka mitra tutur tidak akan dapat mengerti maksud yang ingin disampaikan oleh 
penutur. Keberadaan konteks inilah yang sangat penting bagi studi pragmatik.  
Batasan pragmatik menurut Brown and Levinson (1983) ialah sebagai 
berikut. 
a)  Pragmatics is the study of those principles that will account for why a 
certain set of sentences are anomalous, or not possible utterances (Levinson, 


















































tentang sebab-sebab seperangkat kalimat itu bersifat anomali atau ujaran yang 
menyimpang. 
b)  Pragmatics is the study of language from a functional prespective, that is, 
that it attempts to explain facet of linguistic structure by reference to non-
linguistic pressures and causes (Levinson, 1983:7). Pragmatik adalah kajian 
bahasa dari prespektif fungsional, maksudnya pragmatik berusaha menjelaskan 
aspek-aspek struktur linguistik dengan mengacu pada pengaruh-pengaruh dan 
gejala-gejala non linguistik. 
c)  Pragmatics is the study of those relations between language and context 
that are grammaticalized, or encoded in the structure of a language (Levinson, 
1983:9). Pragmatik merupakan studi bahasa yang mempelajari relasi bahasa 
dengan konteksnya. Konteks yang dimaksud tergramatikalisasi dan terkodifikasi 
di dalam struktur bahasanya. 
d)  Pragmatics is the study of all those aspects of meaning not captured in a 
semantic theory (Levinson, 1983:12). Pragmatik adalah kajian tentang aspek-
aspek makna yang tidak tercakup dalam teori semantik. 
e)  Pragmatics is the study of the relations between language and context that 
are basic account of language understanding (Levinson, 1983:21). Pragmatik 
adalah studi tentang hubungan antara bahasa dan konteksnya yang merupakan 
dasar penentuan pemahamannya. 
f)  Pragmatics is the study of the ability of language user to pair sentences 
with context in they would be appropriate (Levinson, 1983:24). Pragmatik adalah 
studi tentang kemampuan pemakai bahasa untuk menyesuaikan kalimat-kalimat 


















































g)  Pragmatics is the study of deixis (at least in part), implicature, 
presupposition, speech acts, and aspect of discourse structure (Levinson, 
1983:27). Pragmatik adalah studi tentang deiksis (paling tidak sebagian), 
implikatur, presuposisi, tindak tutur, dan aspek-aspek struktur wacana. 
Menurut Yule (Yule, 2006:4), “pragmatik adalah studi tentang makna 
kontekstual”. Maksud dari ungkapan tersebut ialah pragmatik tidak dapat 
dipisahkan dari konteks yang menyertai adanya suatu tuturan. Dalam hal ini 
konteks menjadi sesuatu hal yang sangat penting, karena suatu tuturan tidak akan 
dapat ditafsirkan tanpa adanya konteks. 
 
2. Prinsip Kerja Sama 
Grice (dalam Rustono, 1999:53) menjelaskan tentang prinsip kerja sama 
sebagai pokok subteori tentang penggunaan bahasa.  Subteori tentang penggunaan 
bahasa itu dimaksudkan sebagai upaya membimbing para peserta percakapan agar 
dapat melakukan percakapan secara kooperatif. Grice membagi empat maksim 
yang membangun prinsip kerja sama. Keempat maksim tersebut ialah maksim 
Kualitas, kuantitas, hubungan, dan cara.  
 
a. Maksim Kualitas 
 Penutur berbicara sesuai dengan apa yang dianggap benar, dan tidak akan 
menuturkan sesuatu yang mereka anggap salah. Kebenaran informasi tersebut 
didasarkan pada aspek kejujuran. Kebenaran tersebut hendaknya dapat dibuktikan 
dengan bukti-bukti yang ada. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Grice 


















































Try to make your contribution one that is true. 
“Cobalah untuk membuat suatu informasi yang benar”. 
1. Do not say what you believe to be false. 
“Jangan mengatakan sesuatu yang kamu yakini salah”. 
2. Do not say that for which you lack adequate evidence. 
“Jangan mengatakan sesuatu jika kamu tidak mempunyai bukti yang memadai”. 
Menurut Kunjana Rahardi, maksim kualitas ialah aturan pertuturan yang 
menuntut setiap peserta tutur untuk berkata benar, berisi nasihat untuk 
memberikan kontribusi yang benar dengan bukti-bukti tertentu (Kunjana Rahardi, 
2005:55). Inti dari maksim kualitas sebenarnya menuntut penutur untuk 
menyampaikan informasi yang benar dan dapt dipertanggungjawabkan dengan 
fakta yang ada.  
Contoh:  
Guru: “Andi, apa ibu kota Jawa Tengah?” 
Andi: “Semarang, Pak guru”. 
 
b. Maksim Kuantitas 
Ketika melakukan kegiatan berkomunikasi, pelaku tutur perlu 
memperhatikan aspek keinformatifan yang ada dalam tuturan tersebut. Maksud 
dari keinformatifan tersebut ialah, para peserta tutur tidak berkata terlalu lebar, 
maupun singkat. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Grice yang 
memberikan batasan maksim kuantitas. Lebih lanjut Grice (Grice, 1975:159) 


















































1. Make your contribution as informative as is required (for the current purposes 
of the exchange). 
“Buatlah percakapan yang informatif seperti yang diminta (dengan maksud 
pergantian percakapan yang sedang berlangsung)”. 
2. Do not make your contribution more informative than is required. 
“Jangan membuat percakapan lebih informatif dari yang diminta”. 
Menurut pendapat Kunjana Rahardi, “maksim kuantitas ialah aturan 
pertuturan yang menuntut setiap penutur memberikan informasi secukupnya, 
relatif memadai, dan sesuai dengan yang diminta oleh lawan tutur. Sumbangan 
yang diberikan juga harus bersifat efektif. Grice menyarankan untuk memberikan 
sumbangan seefektif yang diperlukan (Kunjana Rahardi, 2005:53). Inti dari 
maksim kuantitas ialah menuntut penutur untuk berbicara sesuai dengan kadar 
informasi yang diperlukan, tidak terlalu sedikit (kurang informasi) maupun terlalu 
panjang (terlalu banyak informasi) . 
Contoh:  
1) Tetangga saya hamil. 
2) Tetangga saya yang perempuan hamil. (Wijana, 1996:46) 
 Contoh nomor satu di atas merupakan tuturan yang patuh terhadap maksim 
kuantitas, sedangkan tuturan berikutnya merupakan contoh tuturan yang tidak 
patuh terhadap maksim kuantitas. Tuturan nomor dua memberikan informasi yang 





















































c. Maksim Hubungan 
 Dalam bertutur, peserta tutur hendaknya juga memperhatikan aspek 
relevansi. Aspek relevansi ini berkaitan dengan maksim hubungan atau maksim 
relevansi. Dalam maksim ini, setiap penutur diwajibkan untuk memberikan 
kontribusi yang sesuai atau gayut dengan masalah yang sedang dibicarakan. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Grice. Grice memberikan batasan-
batasan tentang maksim hubungan. Grice (Grice, 1975:159) menegaskan maksim 
hubungan sebagai berikut: 
Relation: Be relevant 
“Hubungan: Relevanlah”. 
Menurut pendapat Kunjana Rahardi, maksim relevansi atau hubungan 
ialah aturan pertuturan yang menuntut adanya relevansi dalam tuturan antar 
pembicara dengan masalah yang sedang dibicarakan (Kunjana Rahardi, 2005:56). 
Inti yang dapat diambil dari maksim hubungan ialah menuntut penutur untuk 
bertutur sesuai dengan hal yang sedang dibicarakan.  
Contoh: 
1) A: “Dimana kotak coklatku?” 
 B: “Di kamarmu”. (Leech, 1993:144) 
 
 
d. Maksim Cara 
 Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam tuturan ialah aspek kejelasan. 
Aspek kejelasan tersebut termasuk ke dalam maksim cara. Maksim ini 


















































tidak berlebih-lebihan. Grice memberikan batasannya (Grice, 1975:159) sebagai 
berikut: 
 Manner: Be perspicuous 
 “Tindakan: Cerdiklah” 
1. Avoid obscurity of expression. 
“Hindarkan ungkapan yang tidak jelas”. 
2. Avoid ambiguity. 
“Hindarkan ketaksaan”. 
3. Be brief (avoid unnecessary prolixity). 
“Buatlah singkat (hindarkan panjang lebar yang tidak perlu)”. 
4. Be orderly. 
“Buatlah secara teratur”. 
 Apabila seorang penutur mematuhi maksim cara, ia akan mengeluarkan 
tuturan yang bernada positif daripada tuturan yang bernada negatif, sehingga ia 
terbebas dari ketidakjelasan pernyataannya.  
Contoh: “Anjing kami jantan” 
  “Anjing kami bukan betina”  
Kegiatan berkomunikasi menuntut adanya kejelasan tuturan penutur, 
penutur dituntut memberikan informasi yang terbebas dari ketaksaan atau ambigu. 
Dalam hal ini suatu konteks jangan sampai terlepas dari tiap tuturan. Menurut 
Corder (dalam Thomas, 1995:14) bahwa kalimat berterima yang dikeluar dari 
penutur asli akan menjadi ambigu ketika dihilangkan konteksnya. 


















































“Ini adalah suatu kota tempat bank-bank di sepanjang sungai, yang mempunyai 
makna berbeda dari biasanya” (Thomas, 1995:16). 
Bila konteks yang dimaksud kota Jenewa dihilangkan, maka akan terjadi 
ketaksaan berupa kata bank. Bank sendiri mempunyai dua makna, yakni sebuah 
institusi dan tepi sungai, tetapi makna yang dimaksud oleh penutur di sini ialah 
sebuah institusi.  
Maksim cara juga menuntut penutur untuk berbicara secara singkat. 
Maksud tuturan yang singkat ialah, sebaiknya tuturan tersebut tidak bertele-tele. 
Contohnya lebih baik mengatakan “Nyalakan kipas anginnya” dibanding dengan 
“Berjalanlah ke arah kipas angin, sambungkan kabel, kemudian tekan tombol 
nomor tiga”. 
Tidak kalah pentingnya dalam maksim cara ialah penutur diharapkan 
bertutur secara urut. Dalam menggabungkan urutan tersebut, diharapkan 
mengikuti kaidah yang berlaku berupa penggunaan kata gabung. “Sinta 
berpamitan pada orang tuanya kemudian berangkat sekolah”. Kata gabung yang 
digunakan ialah kata “kemudian”.  
Menurut Kunjana Rahardi, maksim pelaksanaan atau cara ialah aturan 
pertuturan yang mengharuskan peserta tutur memberikan kontribusi tuturan yang 
runtut, tidak ambigu, tidak taksa, dan tidak berlebihan (Kunjana Rahardi, 
2005:57). Inti dari maksim cara ialah menuntut penutur untuk betutur melakukan 
kegiatan berkomunikasi dengan baik. Maksud berkomunikasi dengan baik ialah 




















































3. Ketidakpatuhan Prinsip Kerja Sama 
Menurut Asim Gunarwan dalam PELBA 18, jika keempat maksim prinsip 
kerja sama tersebut dipenuhi, jelas bahwa  penyampaian informasi menjadi efektif 
dan efisien, setidak-tidaknya potensial (2007:87). Namun, dalam kenyataannya 
Prinsip Kerja Sama sering dilanggar dan tidak dipatuhi. Hal tersebut tidak lepas 
dari konteks budaya yang menyertainya. Budaya yang berbeda-beda akan 
menentukan pematuhan maksim yang berbeda pula. Menurut Grice (Grice, 
1975:161), peserta tutur gagal memenuhi maksim dengan berbagai jalan, yang 
meliputi:  
a. Menyesatkan Maksim (Violate) 
He may quietly and unostentatiously violate a maxim; if so, in some cases 
he will be liable to mislead. 
„Mungkin dia melanggar maksim dengan tenang dan bersahaja; dalam 
beberapa kasus dia akan dapat menyesatkan‟ 
Thomas menjabarkan teori Grice ini menjadi “menyesatkan suatu 
maksim” yakni ketidakpatuhan yang dilakukan karena adanya informasi yang 
disembunyikan. Menurut Grice (dalam Thomas, 1995:72), jika penutur 
melakukan „violate‟ terhadap suatu maksim, maka besar kemungkinannya bahwa 
tuturannya itu menyesatkan karena ada informasi yang disembunyikan. 
Maksudnya penutur mengatakan sesuatu yang benar, namun dalam tuturannya 



















































Seorang atlit Inggris, Dianne Modahl, juara lari bertahan 800 meter 
Commonwealth, meninggalkan perlombaan dan kembali ke Inggris. Caroline 
Searle, pegawai untuk tim Inggris berkata: 
“Dia mempunyai keluarga yang sedang bersedih, neneknya meninggal”. 
Hari berikutnya diberitakan Modahl dipulangkan ke rumah karena telah 
positif menggunakan obat terlarang. Pernyataan yang diungkapkan bahwa Modahl 
pulang ke rumah oleh Searle adalah benar, tetapi implikatur yang diungkapkan 
bahwa keluarga Modahl sedang berkabung adalah salah (Thomas, 1995:73). 
Dalam contoh tersebut terdapat suatu fakta yang berusaha disembunyikan oleh 
Searle, bahwa Modahl dipulangkan karena mengkonsumsi obat terlarang. 
 
b. Membatalkan Maksim (Opting Out) 
He may opt out from the operation both of the maxim and of the 
Cooperative Principle; he may say, indicate, or allow it to become plain that he is 
unwilling to cooperate in the way the maxim requires. He may say, for example, 
“I cannot say more; my lips are sealed. 
„Dia mungkin memilih keluar dari pilihan maksim Prinsip Kerja Sama; 
mungkin dia bertutur, menandai, atau boleh menolak rencana bekerja sama dalam 
maksim yang diperlukan. Sebagai contoh dia mungkin bertutur, “Saya tidak bisa 
berbicara lebih lanjut; bibir saya digembok”. 
Thomas mengartikan pendapat Grice ini sebagai “membatalkan suatu 
maksim”. Penutur membatalkan suatu maksim dengan cara menunjukkan 
ketidakmauannya untuk bekerja sama sebagaimana yang dibutuhkan maksim. 


















































konsultan, wartawan, atau polisi menolak menyampaikan informasi secara terang-
terangan.  Hal tersebut terjadi dikarenakan besar kemungkinan akan menyakiti 
perasaan pihak ketiga atau menempatkan mereka dalam bahaya.  
Contoh: 
Penelpon: ...um I lived in uh a country where people sometimes need to flee that 
country  „Saya tinggal di suatu negara tempat orang kadang-kadang 
perlu untuk melarikan diri ke negara tersebut‟ 
Penyiar   : Uh, where was that? „Di mana tempatnya?‟ 
Penelpon: It’s country in Asia and I don’t want to say anymore „Suatu negara di 
Asia dan saya tidak ingin mengatakan lagi tentang negara tersebut‟ 
(Thomas, 1995:75). 
 
c. Benturan Antar maksim (Faced by a Clash) 
He may be faced by a clash: He may be unable, for example, to fulfill the 
first maxim of Quantity (be as informative as is required) without violating the 
second maxim of Quality (have adequate evidence for what you say). 
„Dia mungkin dihadapkan pada satu benturan yang mungkin tidak dia 
mampu. Sebagai contoh untuk memenuhi maksim yang pertama yaitu maksim 
kuantitas, (seinformatif yang diperlukan) tanpa melanggar maksim yang kedua 
yaitu kualitas (sudah punya bukti yang cukup untuk mengatakan).  
Contoh: 
A: Is He nice? „Apakah dia (laki-laki) baik?‟ 



















































Ketika A bertanya pada B, bisa saja B hanya menjawab „tidak‟, namun di 
dalam percakapan ini terjadi benturan antar maksim, yaitu maksim kualitas dan 
maksim kuantitas. Jawaban yang diberikan oleh B melanggar maksim kuantitas, 
karena seharus nya dia menjawab „ya‟ atau „tidak‟ saja. Tetapi jawaban yang 
diberikan tersebut kurang informatif, karena B tidak mengetahui secara baik 
apakah laki-laki tersebut baik atau tidak. B hanya menjawab berdasarkan bukti 
yang dia miliki, bahwa „perempuan itu‟ menyukainya. 
 
d. Mencemooh Maksim (Flout) 
He may flout a maxim; that is, he may blatanly fail to fulfill it. On the 
assumption that speaker is able to fulfill the maxim and to do so without violating 
another maxim (because a clash), is not opting out, and is not, in view of the 
blatancy of his performance, trying to mislead, the hearer is faced with a minor 
problem: How can his saying what he did say be reconciled with the supposition 
that he is observing the overall Cooperative Principle? This situation is one that 
characteristically gives rise to a conversational implicature; and when a 
conversational implicature is generated in this way, I shall say that a mxim is 
being exploited. 
„Dia mungkin mencemooh maksim, yaitu secara terang-terangan (sengaja) 
gagal untuk memenuhinya. Pada pengertian ini, penutur mampu untuk memenuhi 
maksim dan juga tanpa melanggar maksim lainnya (karena benturan), tidak juga 
keluar dari pilihan. Terlihat secara terang-terangan mencoba menyesatkan, mitra 
tutur dihadapkan pada masalah kecil: Bagaimana dapat mengatakan apa yang dia 
tuturkan menjadi sesuai dengan perkiraan keseluruhan Prinsip Kerja Sama? 
Situasi ini memunculkan satu karakter untuk implikatur percakapan; dan ketika 
implikatur percakapan dihasilkan dengan cara ini, saya mengatakan bahwa sebuah 
maksim sedang dieksploitasi.‟  
Contoh: 


















































B: I’m a teacher. „Saya seorang guru.‟ 
A: Where you teach? „Dimana kamu mengajar?‟ 
B: Outher Mongolia „Di negara Mongolia sana‟ 
A: Sorry I asked „Maaf saya bertanya‟ 
(Thomas, 1995:68) 
Konteks percakapan di atas, B sedang melakukan perjalanan jauh dengan 
kereta dan ingin menghabiskan waktu untuk membaca buku. A berusaha 
menghabiskan waktu dengan mengobrol. Tentu saja pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh A membuat B tidak bisa berkonsentrasi membaca. Jawaban B 
„Outher Mongolia‟ adalah jawaban yang tidak masuk akal. Hal tersebut membuat 
mitra tuturnya harus mencari suatu implikatur mengapa B berkata seperti itu. 
Dalam percakapan di atas, A berhasil menemukan implikatur bahwa B sedang 
tidak mau diganggu. Akhirnya A meminta maaf kepada B karena telah 
mengganggu membaca buku. 
Contoh lain dari mengeksploitasi maksim kualitas yaitu: 
ST: “Aslinya mana Pak?” 
AG: “ Dari Blambangan” 
ST: “Waduh. Namanya siapa, Pak?” 
AG: “Menakjingga”. 
ST: “Oh, musuhnya Damarwulan, kalo gitu”. (Asim Gunarwan, 2007:96)  
Keterangan (ST: Supir Taksi, AG: Asim Gunarwan) 
Konteks tuturan di atas terjadi di dalam taksi ketika AG sedang melakukan 
perjalanan di kota Jember. AG adalah seorang yang tidak senang ditanya asal-usul 


















































kualitas dengan menjawab “Dari Blambangan”. Balmbangan menurut cerita 
adalah kerajaan di Jawa Timur pada abad ke 14, rajanya Menajingga, 
memberontak terhadap Majapahit dengan maksud ingin merebut istrinya, Kencana 
Wungu. AG menjawab seperti itu berharap ST mengetahui implikatur yang ada.  
Untuk mengetahui implikatur yang ada dalam suatu tuturan, perlu adanya 
penggabungan konteks yang melatari tuturan tersebut. Konteks mempunyai 
peranan yang besar untuk menentukan maksud yang sebenarnya ingin 
diungkapkan. Budaya dapat menjadi unsur yang mempengaruhi seseorang untuk 
melanggar maksim. Sebagai contoh pada Percakapan “Outher Mongolia”, 
masyarakat dengan kebudayaan tertentu merasa tidak suka atau malah tersinggung 
bila ditanya asal-usul. Sehingga bisa jadi tuturan yang disampaikan tersebut 
melanggar maksim tertentu, ditambah konteks yang ada bahwa penutur sedang 
ingin membaca buku ketika melakukan perjalanan jauh. 
Thomas merupakan penganut teori ketidakpatuhan Grice. Thomas dalam 
bukunya (1995) memberikan teori tentang beberapa jenis ketidakpatuhan maksim 
yang dapat memperkuat teori Grice yang lebih dahulu muncul.  
a. Menyesatkan maksim 
Grice definers 'violation' very specifically as the unostentatious non 
observance of a maxim. if a speaker violates a maxim she or he will be liable to 
mislead. “Grice mendefinisikan „violate‟ sangat rinci sebagai ketidakpatuhan yang 
tenang dan bersahaja. Jika seorang penutur melanggar  maksim, maka dia 
dikatakan menyesatkan maksim”. 


















































A speaker opts out of observing a maxim by indicating unwillingness to 
cooperate in the way the maxim requires. “Seorang penutur memilih keluar dari 
maksim dengan menampakan ketidakmauannya untuk bekerja sama dalam 
percakapan yang diperlukan”. 
c. Benturan antar maksim 
In this instance the speaker found himself unable simultaneously to 
observe the maxims of quality and quantity, signalled his dilemma by flagrantly 
failing to give the right amount of information and prompted his interlocutor to 
look for an implicature. “Dalam situasi ini, penutur dengan sendirinya tidak 
mampu memenuhi maksim kualitas dan kuantitas secara bersamaan. Penutur 
mengalami dilema yang tidak mampu memberikan informasi secara tepat pada 
mitra tuturnya”. 
4. Mencemooh maksim 
The situation which chiefly interested Grice were those in which a speaker 
blatantly fails to observe maxim, not with any intention of deceiving or 
misleading, but because the speaker wishes to prompt the hearer to look for a 
meaning which is different from, or in addition to, the expressed meaning. 
“Situasi ini menurut Grice ialah ketika seorang penutur dengan terang-terangan 
sengaja untuk tidak mematuhi maksim, bukan untuk menipu atau menyesatkan, 
tetapi untuk menyarankan kepada mitra tuturnya untuk mencari makna lain yang 
berbeda dengan yang diucapkan, atau makna tambahan lain yang lebih tepat”. 
Dari beberapa uraian tentang maksim prinsip kerja sama di atas, dapat 
ditarik simpulan dari adanya pelanggaran Prinsip Kerja Sama. Terdapat dua hal 


















































sama bentuk pelanggaran, hanya saja flout penutur melakukannya dengan terang-
terangan, untuk membuat mitra tuturnya menangkap implikatur yang ada. Istilah 
flout mempunyai nama lain  exploited (mengeksploitasi maksim).  
 
4. Implikatur 
Salah satu bagian dari kajian dalam bidang pragmatik adalah implikatur. 
Grice (Grice, 1975:158) berpendapat, I shall, for the time being at least, have to 
assume to a considersble extent an intuitive understanding of the meaning of  
“say” in such contexts, an ability to recognize particular verbs as members of the 
family with which “implicate” is associated. “Untuk sementara waktu, saya 
sedikitnya memiliki pendapat  yang pantas dipertimbangkan secara luas sebagai 
suatu intuitif pemahaman makna yang dikatakan dalam sebuah konteks, dan 
kemampuan untuk mengenali kata tertentu sebagai anggota pada keluarga yang 
mana dihubungkan dengan implikatur”. 
Kata implikatur berasal dari kata kerja “to imply” yang secara etimologis 
bermakna “to fold something into something else”. Pernyataan tersebut 
mengandung pengertian „mengatakan sesuatu di dalam sesuatu‟. Dapat dijelaskan 
bahwa implikatur adalah sesuatu yang mengacu pada makna yang ditujukan atau 
diimplikasikan dari ujaran daripada makna dari yang dikatakan. Implikatur dapat 
pula dijelaskan bagaimana memberikan informasi lebih banyak dari apa yang 
diucapkan. 
Grice (dalam Wijana, 1996:37) berpendapat bahwa sebuah tuturan dapat 
mengimplikasikan proposisi yang bukan merupakan bagian dari tuturan yang 


















































Gunarwan, implikatur percakapan terjadi karena adanya kenyataan bahwa sebuah 
ujaran yang mempunyai implikasi berupa proposisi yang sebenarnya bukan bagian 
dari tuturan tersebut dan tidak pula merupakan konsekuensi yang harus ada dalam 
tuturan tersebut (dalam Rustono, 1999:77). 
Grice (Grice, 1975:158) menyatakan I can, however, make one or two 
remarks that may help to clarify the more problematic of these assumptions, 
namely that connected with the meaning of the word “say”. Bagaimanapun juga, 
saya dapat membuat satu atau dua keterangan yang mungkin akan membantu 
untuk menjelaskan lebih banyak mengenai permasalahan pada pendapat ini, yakni 
yang berhubungan dengan makna dari kata yang dikatakan. Menurut Grice, 
implikatur dibedakan menjadi dua, yaitu implikatur konvensional dan implikatur 
non konvesional. 
Grice dalam bukunya yang berjudul The Philosophy of Language: Third 
Edition (1975:158) berpendapat, In the sense in which Iam using the word “say”, 
I intend what someone has said to be closely related to the conventional meaning 
of words (the sentence) he has uttered. “Dalam pengertian ini yang mana akan 
digunakan kata “mengatakan”. Saya berniat apa yang diucapkan oleh seseorang 
menjadi erat hubungannya dengan makna konvensional pada kata (pada kalimat) 
yang diucapkan”.  
Menurut Grice, implikatur non konvensional ialah I wish to represent a 
certain subclass of nonconventional implicatures, as being essentially connected 
with certain general features of discourse; so my next step is to try to say what 
these features are. “Saya akan menghadirkan sub kelas tertentu pada implikatur 


















































umum tertentu yang ingin ditonjolkan, sehingga langkah saya selanjutnya ialah 
mencoba untuk mengatakan apa yang ingin ditonjolkan”.  
M. Rohmadi berpendapat, “Implikatur konvensional adalah makna suatu 
ujaran yang secara konvensional atau secara umum diterima oleh masyarakat 
sedangkan implikatur non konvensional adalah ujaran yang menyiratkan sesuatu 
yang berbeda dengan yang sebenarnya” (Rohmadi, 2004:55). 
Contoh:  
a. Implikatur umum (konvensional): 
Saya sedang duduk-duduk disebuah taman. 
Tiba-tiba seorang anak muncul di atas pagar.  
(Implikatur: anak itu bukan anak si penutur; hal ini karena di dalam ujaran dipakai 
kata seorang).  
(Asim Gunarwan dalam Pelba 18, 2007:89). 
b.Implikatur khusus (non konvensional) 
A: Apakah saudara mengundang Ali dan Ahmad? 
B: Saya mengundang Ali. 
(Implikatur: B tidak mengundang Ahmad).  
(Asim Gunarwan dalam Pelba 18, 2007:89).  
Implikatur percakapan erat hubungannya dengan prinsip kerja sama. 
Adanya ketidakpatuhan prinsip kerja sama tersebut melahirkan adanya sebuah 
implikatur yang hendak disampaikan penutur kepada mitra tuturnya. Menurut 
Rustono (Rustono, 1999:82), Implikatur percakapan yang merupakan hasil 
interferensi adanya tuturan yang melanggar prinsip percakapan menjadi dasar 


















































percakapan timbul sebagai akibat terjadinya pelanggaran prinsip percakapan. 
Dengan kata lain, sumber dari implikatur percakapan adalah pelanggaran prinsip 
percakapan.  
5. Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir adalah sebuah cara kerja yang dilakukan oleh peneliti 
untuk menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. Kerangka pikir yang terkait 

























Tuturan Talk Show 










                                           (tuturan yang tidak  patuh) 
Teori Maksim 






















































Penjelasan tentang bagan. 
Sumber data pada penelitian ini adalah acara tuturan talk show “Opini” 
yang ditayangkan oleh TV One selama lima episode. Sesuai dengan jenis 
acaranya, yakni talk show, maka dapat ditemukan beragam jenis tuturan. Tuturan 
tersebut berhubungan dengan konteks yang melatarinya. Dari tuturan yang terjadi, 
terdapat tuturan-tuturan yang melanggar, dan mematuhi maksim. Tuturan yang 
melanggar maksim dapat digabungkan dengan konteks yang melatari tuturan 



















































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah metode pengkajian atau metode penelitian suatu 
masalah yang tidak didesain atau dirancang menggunakan prosedur-prosedur 
statistik (Edi Subroto, 2007:5). Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik, dengan cara 
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks khusus yang alamiah 
dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007:6). Penelitian 
deskriptif itu dilakukan semata-mata hanya didasarkan pada fakta atau fenomena 
yang ada dan secara empiris hidup pada penuturnya, sehingga hasilnya adalah 
perian bahasa yang mempunyai sifat pemaparan yang apa adanya (Sudaryanto, 
1993:62). Menurut Moleong, istilah deskriptif maksudnya adalah data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 
2007:11). 
Peneliti melakukan transkrip data yang sesuai dengan pendapat 
Sudaryanto di atas, yang menyebutkan bahasa sebagai suatu fenomena yang hidup 
pada penuturnya, sehingga dalam penelitian tentang bahasa ini digunakan 
penelitian kualitatif yang mendeskripsikan perian bahasa. Bahasa tersebut berupa 
tuturan-tuturan yang terdapat dalam talk show “Opini”. Peneliti melakukan 
transkrip data yang berwujud dialog, dengan demikian hasil analisisnya akan 
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 Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik. Pendekatan pragmatik 
adalah pendekatan yang mendasarkan diri pada reaksi atau tanggapan penutur atau 
lawan tutur (Edi Subroto, 2007:65). Ketidakpatuhan maksim dan implikatur yang 
terdapat dalam talk show “Opini” dianalisis dengan mempertimbangkan konteks 
situasi tuturnya.  
 
B. Data dan Sumber Data 
Data merupakan semua informasi atau bahan yang disediakan oleh alam 
(dalam arti luas) yang harus dicari atau dikumpulkan dan dipilih oleh peneliti (Edi 
Subroto, 2007:38). Data merupakan bahan jadi penelitian, bukan bahan mentah 
penelitian (Sudaryanto, 1998:9). Data dalam penelitian ini adalah tuturan-tuturan 
yang mengandung ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama dalam talk show 
”Opini”.  
 Sumber data adalah asal data dari suatu penelitian itu diperoleh. Sumber 
data merupakan bagian yang penting bagi peneliti karena ketepatan memilih dan 
menentukan ketepatan kekayaan data atau informasi yang diperoleh. Sumber data 
dalam penelitian berupa tuturan dari talk show “Opini” yang direkam pada 
penayangan episode berikut. 
1. Episode penayangan tanggal 14 Juli 2010, dengan tema Kekerasan Terhadap 
Aktifis dan Pemberian Gelar Kebangsawanan pada Artis. 
2. Episode penayangan tanggal 15 Juli 2010, dengan tema Pelecehan Seksual dan 
Pajak. 
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4. Episode penayangan tanggal 06 September 2010, dengan tema Waspada 
Gangguan Kesehatan pada Hari Raya. 
5. Episode penayangan tanggal 08 September 2010, dengan tema Peluncuran Film 
Darah Garuda. 
 
C. Metode  Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data ialah cara-cara yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan. Sudaryanto (1998:2-7) menyebutkan lima 
macam teknik pengumpulan data, yaitu teknik sadap, teknik simak libat cakap, 
teknik simak bebas libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Adapun penelitian 
ini menggunakan metode simak dan teknik catat.   
Peneliti merekam terlebih dahulu tayangan talk show “Opini” dengan 
tujuan mempermudah dan lebih cermat dalam mengamati tuturan-tuturan yang 
terjadi. Perekaman dapat dilakukan dengan menggunakan tape recorder sebagai 
alatnya. Perekaman harus dilakukan sedemikian rupa sehingga tidak menggangu 
perekaman kewajaran proses kegiatan pertuturan yang sedang terjadi, sehingga 
dalam praktiknya, kegiatan merekam itu atau setidak-tidaknya tujuan merekam itu 
cenderung selalu dilakukan tanpa sepengetahuan penutur sumber data atau 
pembicara (Sudaryanto, 1993:135). Seiring perkembangan zaman dan 
kecanggihan teknologi, merekam dapat menggunakan berbagai macam media. 
Peneliti mengumpulkan data menggunakan camera digital. Secara fungsi, camera 
digital mempunyai kesamaan dengan tape recorder, namun ada satu kelebihan 
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Metode simak adalah mengadakan penyimakan terhadap pemakaian 
bahasa lisan yang bersifat spontan dan mengadakan pencatatan terhadap data 
relevan yang sesuai dengan sasaran dan tujuan penelitian (Edi Subroto, 1992:41). 
Data relevan yang dimaksud ialah tuturan-tuturan yang mengandung 
ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama dalam talk show “Opini”.  
Data-data yang diperlukan untuk penelitian kemudian dicatat dan 
dilakukan transkrip data. Transkrip data merupakan wujud tuturan yang dapat 
dijadikan dasar  kebenaran sebuah data. Untuk memudahkan peneliti dalam 
menganalisis data, maka dibuatlah kartu data. Kartu data tersebut memaparkan 
deskripsi data menjadi bentuk teks percakapan sekaligus menjelaskan konteks 
situasi percakapan.  
 
D. Teknik  Klasifikasi Data 
Edi Subroto (2007:51) menyatakan bahwa perlu ditekankan kepada 
peneliti untuk membatasi dan merumuskan masalah secara jelas perihal; “apa” 
atau “segi” tertentu tentang pemakaian bahasa mana “yang diteliti” menguraikan 
secara secukupnya ruang lingkup atau cakupan yang diteliti, bagaimana sifat 
penelitian itu dan semacamnya. Klasifikasi data pada penelitian ini dilakukan 
dengan menyimak aspek-aspek yang dimaksudkan sebagai jenis tuturan yang 
diteliti. 
Dalam penelitian ini peneliti kemudian mengklasifikasikan data 
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1.  Klasifikasi data berdasarkan tuturan yang mengandung ketidakpatuhan 
maksim dalam hal menyesatkan maksim (violate), membatalkan maksim 
(opting out), benturan antar maksim (faced by a clash), dan mencemooh 
maksim (flout). 
2.  Klasifikasi data berdasarkan tuturan ketidakpatuhan maksim yang 
mengandung implikatur.  
Untuk memudahkan analisis terhadap data-data yang telah tercatat dan 
terkumpul dalam kartu data, maka data-data yang diperoleh perlu diurutkan. 
Proses pengurutan data bermanfaat untuk mencocokkan data-data dengan 
analisisnya sesuai dengan tujuan penelitian. Selain pengurutan data, juga akan 
dilakukan penomoran data. Penomoran data disesuaikan nomor urut data, stasiun 
TV tempat data diperoleh, tanggal, bulan, dan tahun. Contoh kartu data dalam 










Kartu data yang berkode (3/TSO/TV One/14 Juli 2010) di atas dibaca 
sebagai  data nomer urut enam puluh dua dari Talk Show Opini di TV One pada 
Indy:  Ya, justru kalau lagi ada dalam keadaan trauma kita langsung 
berbicara ini saja  aja kepada psikolognya. 
Farhan:  O, silakan! Apakah anda punya lagu-lagu request untuk 
menghilangkan trauma? 
Indy:   Bukan! Ini psikolognya. Hey, ini psikolognya! 
Farhan:  O, psikolognya. Ya, silakan! Pertanyaan pertama dari pasien 
psikolog. 
Indy:   Terimakasih yang sudah sembuh.  
(3/TSO/TV One/ 14 Juli 2010) 
Konteks dialog di atas terjadi ketika mengangkat tema kekerasan yang dialami 
oleh seorang aktifis. Bintang tamu yang terdapat pada pembicaraan tersebut 
antara lain Zoya (psikolog), Kibar (adik seorang aktifis yang bernama Tama), 
dan Adnan (teman kerja Tama). Dialog di atas terjadi ketika Indy 
memperkenalkan seorang psikolog untuk dapat berbagi pengalaman 
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tanggal 14 Juli 2010. Tulisan yang ditulis miring adalah tuturan yang melanggar 
prinsip kerja sama.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan mengorganisasikan dan mengurutkan data 
agar lebih mudah dibaca dan dipahami. Analisis data merupakan proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data (Moleong, Lexy J, 2001:103).  
Permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini adalah ketidakpatuhan 
maksim prinsip kerja sama dalam lima episode talk show ”Opini”.  Penafsiran 
ketidakpatuhan maksidm prinsip kerja sama dan implikatur percakapan 
merupakan kegiatan pemecahan masalah daris sudut pandang mitra tutur, karena 
di sini adalah masalah interpretasi tuturan.  
 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan pragmatis, 
yaitu metode yang dipakai untuk mengkaji atau menentukan identitas satuan 
lingual tertentu dengan memakai alat penentu yang berada di luar bahasa 
(Sudaryanto, 1993: 13). Alat penentu yang dimaksud ialah konteks.  
Metode padan pragmatik ini diterapkan dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual. Analisis kontekstual itu adalah cara-cara analisis yang diterapkan 
pada data dengan mendasarkan, memperhitungkan, dan mengaitkan identitas 
konteks-konteks yang ada (Kunjana Rahardi, 2005:16). Konteks tersebut telah 
didefinisikan oleh Brown dan Yule (dalam Kunjana Rahardi) sebagai lingkungan 
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Lingkungan yang dimaksud dapat saja mencakup lingkungan fisik maupun 
lingkungan nonfisik atau lingkungan sosial (2005:16-17). Sejalan dengan 
pendapat Kridalakasana, konteks itu adalah aspek-aspek lingkungan sosial yang 
berkaitan dengan tuturan (dalam Kunjana Rahardi, 2005:17). Dengan demikian, 
ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama dalam acara ”Opini” akan dianalisis 




















































Setelah data terkumpul dan diklasifikasikan, langkah selanjutnya ialah 
analisis data. Analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Tahap ini dilakukan untuk menemukan jawaban-jawaban yang 
berhubungan dengan perumusan masalah. Adapun analisis dari penelitian ini 
meliputi (a) bentuk ketidakpatuhan makism prinsip kerja sama yang terdapat 
dalam talk show “Opini” dan (b) jenis implikatur percakapan dari ketidakpatuhan 
maksim prinsip kerja sama dalam talk show “Opini”meliputi (a) violate, (b) opting 
out, (c) benturan antar maksim, dan (d) mencemooh maksim. 
A. Ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama dalam talk show 
“Opini” 
1. Menyesatkan maksim (Violate) 
Menyesatkan maksim ialah ketidakpatuhan maksim yang dilakukan karena 
adanya informasi yang disembunyikan. Dalam data terdapat beberapa contoh 
dialog yang termasuk ke dalam menyesatkan maksim. Jenis maksim yang tidak 
dipatuhi antara lain maksim kualitas, kuantitas, dan maksim hubungan. 
 
a. Menyesatkan maksim kualitas 
(1)             Indy: Boleh tau enggak kenapa sekarang staynya lebih 
banyak di kantor dari pada pulang ke rumah setelah 
pulang dari rumah sakit perawatan? 
     Kibar:  Karena kalau misalnya di rumah itu kan terlalu 
jauh di Bogor kan ya, jadi dikhawatirkan nanti apa 
namanya akan menyulitkan ini ya Mas ya, 
pemeriksaan ya Mas ya? Jadi biar lebih mudah aja, 
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(1/TSO/TV One/14 Juli 2010) 
 
Konteks percakapan di atas terjadi antara Indy Barends dengan Kibar. 
Kibar adalah adik kandung dari Tama, seorang aktifis yang menjadi korban 
kekerasan oleh orang yang tidak dikenal. Perbincangan pada saat itu sedang 
membicarakan tentang kasus kekerasan yang menimpa Tama serta alasan Tama 
yang lebih memilih tinggal di kantor daripada tinggal di rumah yang berada di 
daerah Bogor. Kibar menjawab pertanyaan Indy tersebut dan menjelaskan 
alasannya. Bintang tamu yang hadir dalam pembicaraan tersebut antara lain Kibar 
(adik kandung Tama), dan Adnan (Teman kerja Tama di ICW).  
 
Dialog di atas terjadi antara Indy dan Kibar, Indy bertanya pada Tama 
tentang alasan Tama yang memilih tinggal di kantor dari pada di rumah. Pada 
tuturan di atas jawaban yang dikemukakan oleh Kibar memang benar, dalam 
artian jarak kota Bogor dan Jakarta yang jauh sehingga menyulitkan pemeriksaan. 
Namun dalam tuturan tersebut terdapat kebenaran yang coba disembunyikan oleh 
Kibar, yakni Tama akan lebih aman berada di kantor yang dijaga ketat oleh pihak 
yang berwajib. Bila Tama berada di rumah, maka akan dikhawatirkan 
keselamatannya akan tidak terjamin dikarenakan jauhnya jarak yang harus 
ditempuh menuju kantor akan dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu yang 
tidak menyukai kiprah Tama sebagai aktifis untuk dapat membahayakan 
keselamatan Tama. Tujuan Kibar melakukan ketidakpatuhan dalam hal 
menyesatkan maksim adalah untuk melindungi harga diri Tama yang tidak ingin 
terkesan trauma akan kekerasan yang telah dialami. Tuturan Kibar tersebut 
menyesatkan maksim kualitas karena adanya informasi yang memuat suatu 
kebenaran yang berusaha ditutupi oleh Kibar. Informasi yang disembunyikan 
tersebut berupa adanya faktor keamanan yang menjadi alasan Tama lebih memilih 
tinggal di kantor. 
Tuturan Kibar yang berbelit-belit dalam menjawab pertanyaan dapat 
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dalam tuturan //apa namanya//, kata tersebut digunakan oleh Kibar untuk berpikir 
sejenak agar tidak salah dalam mengatakan apa yang mungkin sudah dirancang 
ingin dikatakan di depan media. Berikut contoh tuturan lain yang mengandung 
ketidakpatuhan maksim dalam hal menyesatkan maksim kualitas. 
(2)        Indy:  Diserang tadi, dilawan. Saya dilecehkan Farhan. Saya 
lawan di depan kamar mandi, abis...  
Farhan:  Eh, undang-undang kebohongan menyatakan bisa dipenjara 
masuk neraka. Ayo jujur! 
Indy:   Aku diserang. Ibunya juga tahu rasanya diserang.  
(25/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks tuturan di atas terjadi ketika Indy tiba-tiba naik ke atas panggung 
dengan terengah-engah. Indy baru saja membuang air dan kembali ke panggung 
untuk melanjutkan pembicaraan. Pembicaraan yang terjadi membahas mengenai 
pelecehan seksual terhadap wanita. sebelum dialog tersebut terjadi, Indy tidak 
tampak di atas panggung. Peserta tutur yang hadir pada saat dialog tersebut terjadi 
antara lain Kiki Fatmala (artis), Eneng (Komisi perlindungan Perempuan), Farhan, 
dan Indy. 
 
Tuturan yang dicetak miring di atas termasuk ke dalam menyesatkan 
maksim kualitas. Menyesatkan maksim ialah suatu keadaan penutur 
menginformasikan sesuatu, namun dalam informasinya tersebut terdapat 
informasi yang hilang. Informasi yang hilang tersebut berupa kejadian penutur 
yang selesai buang air besar. Tuturan yang dicetak miring di atas menimbulkan 
penafsiran yang menyesatkan karena penutur memberikan informasi dirinya 
diserang dan dilecehkan. Informasi yang disampaikan tersebut dapat membuat 
mitra tutur salah dalam menafsirkan makna. Bisa jadi mitra tutur menafsirkan 
penutur telah diserang oleh seseorang. Tuturan yang mengindikasikan adanya 
maksim yang disesatkan terdapat pada tanggapan mitra tutur // Eh, undang-
undang kebohongan menyatakan bisa dipenjara masuk neraka //. Tuturan Farhan 













































commit to user 
43 
 
Selain data di atas, terdapat data menyesatkan maksim kualitas lainnya yang 
terdapat pada nomor data 20, dan 46. 
 
b. Menyesatkan maksim kuantitas 
 Menyesatkan maksim kuantitas adalah adanya informasi yang 
disembunyikan yang mana informasi tersebut tidak efisien, dalam artian terlalu 
memberi informasi maupun terlalu sedikit memberi informasi. 
(3)           Farhan:  Bu, udah pelecehan Bu.  
(23/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks tuturan di atas terjadi ketika Eneng sedang menjelaskan tentang 
bentuk penghormatan terhadap perempuan. Pada dialog sebelumnya, Eneng 
memberikan contoh Indy sebagai wanita yang cantik. Farhan mengomentari 
pernyataan Eneng tersebut. Tema yang diangkat dalam pembicaraan tersebut 
adalah pelecehan seksual. Bintang tamu yang hadir antara lain Enag dari Komisi 
Perlindungan Perempuan, Kiki Fatmala, dengan kedua presenter Farhan dan Indy 
Barends. 
 
Tuturan yang dicetak miring di atas termasuk ke dalam menyesatkan 
maksim kuantitas. Tuturan Farhan tersebut memberikan informasi yang tidak 
dibutuhkan oleh mitra tuturnya, dan tuturan Farhan tersebut mengandung 
informasi yang disembunyikan berupa ejekan untuk Indy karena Eneng memuji 
kecantikan Indy. Pembicaraan sebelumnya peserta tutur menyimpulkan bahwa 
kebohongan menilai fisik seseorang termasuk sebuah pelecehan. Maksud dari 
tuturan Farhan ialah ketidaksetujuan Farhan terhadap tuturan Eneng yang 
mengatakan Indy cantik, hanya saja Farhan tidak menerangkannya secara 
keseluruhan. Tuturan Farhan tersebut memberikan informasi atas sikap 
ketidaksetujuannya terhadap tuturan Eneng, padahal tidak satupun dari peserta 
tutur yang membutuhkan informasi tersebut. Tuturan yang mengindikasikan 
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//Bu, udah pelecehan Bu//.  Berikut ini contoh lain data yang mengandung 
ketidakpatuhan maksim dalam hal menyesatkan maksim kuantitas.  
 
(4)  Indy:  Itu latihan maksudnya, GR dulu. Latihan di air dulu.  
   (17/TSO/TV One/ 15 Juli 2010) 
 
Konteks dialog di atas terjadi ketika Indy mengomentari tayangan berita 
tentang kemenangan calon Bupati Banyuwangi berdasarkan hasil quick count. 
Farhan menyayangkan sikap calon Bupati Banyuwangi yang sudah merayakan 
kemenangannya. Indy menyindir pasangan calon Bupati tersebut yang sudah 
merayakan kemenangan sementara dengan menceburkan diri ke kolam renang. 
Peserta tutur yang ada ketika dialog tersebut terjadi ialah Indy dan Farhan. 
Keduanya bertugas membuka acara setelah jeda iklan.  
 
Tuturan yang dicetak miring di atas termasuk ke dalam ketidakpatuhan 
maksim dalam hal menyesatkan maksim kuantitas. Tuturan //Itu latihan 
maksudnya, GR dulu. Latihan di air dulu// memberikan informasi yang tidak 
dibutuhkan oleh mitra tuturnya, yaitu tentang maksud calon Bupati Banyuwangi 
menceburkan diri ke kolam renang. Tuturan tersebut mengandung informasi yang 
dihilangkan, yakni tentang pengalaman penutur yang yang sering mengetahui 
berita tentang calon  Bupati maupun calon anggota DPR yang bunuh diri dan 
terjun dari ketinggian karenma kekalahannya menduduki jabatan tertentu. Berikut 
ini nomor data yang menunjukkan contoh tuturan menyesatkan maksim kuantitas 
lainnya, yakni nomor 25. 
 
c. Menyesatkan Maksim Hubungan 
 Menyesatkan maksim hubungan ialah suatu keadaan penutur yang 
memberikan informasi tidak gayut terhadap masalah yang dibicarakan, serta 
adanya informasi yang disembunyikan oleh penutur. 
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Farhan:  Prinsipnya banyak berarti. 
(61/TSO/TV One/06 September 2010) 
 
Konteks tuturan di bawah sedang membicarakan masalah porsi makan 
pada Hari Raya Lebaran. Dialog sebelumnya, Idny bertanya pada Revalina 
tentang rencana perubahan posri makan. Jawaban Revalina tentang berubahnya 
porsi makan tersebut mendapat tanggapan dari Indy. Menurut Indy, dirinya dan 
Revalina sama-sama cantik tetapi beda prinsip. Bintang tamu yang hadir antara 
lain Revalina, dokter Prasna, dan Sogi. Tema yang sedang dibicarakan mengenai 
penyakit yang rawan muncul pada Hari Raya Lebaran.  
 
 Tuturan yang dicetak miring di atas termasuk ke dalam menyesatkan 
maksim hubungan. Informasi yang dihilangkan berupa ejekan secara langsung 
terhadap Indy oleh Farhan atas sikapnya yang terlalu percaya diri menyebut 
dirinya sama cantik dengan Revalina. Maksud berbeda prinsip yang dituturkan 
Indy ialah tentang prinsip porsi makan, sedangkan maksud tuturan prinsip yang 
dituturkan Farhan lebih mengarah pada perbedaan fisik tentang kecantikan antara 
Revalina dengan Indy. Jelas kedua hal tersebut tidak berhubungan karena berbeda 
pengertian. Maksud dari tuturan Farhan tersebut ingin mengejek Indy yang 
menurut Farhan, Indy jauh kalah cantik dibanding Revalina.  Tuturan yang 
mengindikasikan adanya ketidakpatuhan maksim dalam hal menyesatkan maksim 
hubungan tampak pada tuturan //Prinsipnya banyak berarti//. Frasa ”prinsip” 
mempunyai interpretasi yang berbeda dengan tuturan sebelumnya, sehingga 
tuturan tersebut tidak berhubungan dengan masalah yang dibicarakan.  
 
2. Membatalkan maksim 
Kegiatan berkomunikasi tidak selalu mematuhi maksim prinsip kerja 
sama. Dialog dalam talk show ”Opini” terdapat ketidakpatuhan maksim dalam hal 
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menunjukkan ketidakmauannya bekerja sama dalam berkomunikasi. Dari data 
yang sudah terkumpul, terdapat contoh membatalkan maksim kuantitas, dan cara. 
 
a. Membatalkan maksim kuantitas 
 Membatalkan maksim kuantitas adalah suatu keadaan penutur yang tidak 
bersedia bekerja sama seperti yang dibutuhkan dalam maksim. Berikut ini adalah 
contoh membatalkan maksim kuantitas. Hal ini berarti penutur tidak bersedia 
bekerja sama dalam hal memberikan informasi yang memadai dan efisien kepada 
mitra tuturnya. 
(6)Farhan:  Menurut loe? Geli lucu banget, hahahha. Pak, terimakasih Pak ya!  
(15/TSO/TV One/14 Juli 2010) 
 
 Konteks tuturan di atas terjadi ketika Farhan dan Indy akan menutup acara. 
Perbincangan sebelumnya membahas tentang gelar kebangsawanan keraton 
Surakarta kepada orang yang berjasa bukan hanya masyarakat Indonesia, tetapi 
juga luar negeri. Farhan memberi pernyataan bahwa ada orang Malaysia yang 
tidak berhak diberi gelar. Indy bertanya pada Farhan tentang orang yang dimaksud 
Farhan tersebut, namun Farhan tidak menjelaskannya. Bintang tamu yang 
dihadirkan dalam perbincangan tersebut antara lain Syahrini, Manohara, Warsito, 
dan Gusti Kanjeng Ratu Kus Indria.  
 
 Tuturan yang dicetak miring di atas termasuk ke dalam membatalkan 
maksim kuantitas. Farhan tidak bersedia memberikan informasi yang memadai 
dan dibutuhkan oleh Indy. Maksud dari tuturan Farhan tersebut tidak lain adalah 
Tengku Fahri (mantan suami Manohara). Tengku Fahri adalah pangeran dari 
Kelantan Malaysia yang bercerai dengan Manohara dikarenakan perlakuan kasar 
yang dilakukan terhadap Manohara. Alasan penutur membatalkan maksim 
dikarenakan tidak ingin menyakiti perasaan orang lain dalam hal ini Tengku Fahri 
dan bertujuan membuat mitra tuturnya penasaran. Tuturan yang mengindikasikan 
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terdapat pada tuturan //Menurut loe?//. Tuturan tersebut merupakan tuturan 
penolakan memberikan informasi kepada mitra tutur. berikut ini contoh lain dari 
tuturan yang mengandung ketidakpatuhan maksim dalam hal membatalkan 
maksim kuantitas.  
(7)  Erlangga:  Pak maksud Bapak siapa? 
 Farhan:  Udaaahh... (membatalkan maksim kuantitas) 
 Indy:   Nanti beda lagi Pak. 
   (41/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
 Konteks yang terjadi pada dialog di atas terjadi antara Farhan, Indy 
Barends dengan bintang tamu. Bintang tamu pada peristiwa tutur itu antara lain, 
Hadi (Komisi Perlindungan Anak), Erlangga (kriminolog), dan Cut Memey. 
Perbincangan dialog di atas membicarakan tentang pembekalan yang di dapat oleh 
Satpol PP selama mengikuti proses pendidikan. Di tengah penjelasan, Hadi sedikit 
menyimpangkan obrolan tentang Cut Tary yang pada saat tersebut sedang 
diberitakan terkait masalah video porno. Erlangga berpura-pura tidak tahu artis 
yang dimaksud Hadi dan menanyakannya pada Hadi.  
 
 Pada tuturan di atas termasuk ke dalam membatalkan maksim kuantitas. 
Penutur dikatakan membatalkan maksim kuantitas bilamana menunjukkan 
ketidakmauannya untuk bekerja sama sebagaimana yang dibutuhkan oleh maksim 
dalam hal memberikan informasi yang dibutuhkan oleh mitra tuturnya. Hadi 
sengaja untuk tidak memberikan informasi sebagaimana yang dibutuhkan oleh 
maksim dengan alasan dikhawatirkan akan menyimpangkan perbincangan yang 
sedang berlangsung. Nama Cut yang dimaksud dalam perbincangan tersebut 
mengarah kepada Cut Tary yang pada saat tayangan tersebut sedang marak 
diberitakan karena video mesumnya bersama Ariel Peterpan.  
 Selain contoh data di atas, berikut ini contoh lain data yang mengandung 
tuturan ketidakpatuhan maksim dalam hal membatalkan maksim kuantitas, antara 
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b. Membatalkan maksim kualitas 
 membatalkan maksim kualitas adalah suatu keadaan penutur yang tidak 
mau bekerja sama untuk memberikan informasi yang benar dan sesuai dengan 
fakta yang ada.  
(8) Mano:  Gelar itu kurang…I don’t really the meaning.  
(8/TSO/TV One/14 Juli 2010) 
 
Konteks tuturan di atas terjadi ketika Indy bertanya pada Manohara 
tentang arti gelar yang diberikan oleh Keraton Surakarta pada Manohara. 
Manohara tidak mengerti arti dari gelar yang sudah didapat. Tema yang diangkat 
dalam pembicaraan tersebut adalah  pemberian gelar keraton Surakarta pada artis. 
Manohara merupakan salah satu artis yang mendapat gelar kehormatan dari 
keraton.  Bintang tamu yang dihadirkan dalam pembicaraan tersebut antara lain 
Manohara dan Warsito, sedangkan Indy dan Farhan bertugas sebagai presenter.  
 
 Tuturan yang dicetak miring di atas termasuk kedalam membatalkan 
maksim kualitas. Penutur tidak mau bekerja sama seperti apa yang diharapkan 
maksim. Informasi yang ingin didapat oleh mitra tutur adalah sebuah informasi 
yang benar dan sesuai dengan kenyataan. Penutur memahami bahwa dirinya 
kurang begitu mengerti dengan arti gelar yang diberikan. Menyadari keadaanya, 
penutur memilih untuk menolak memberikan informasi lebih lanjut dengan alasan 
penutur tidak paham dengan arti gelar tersebut.  
 
c. Membatalkan maksim cara 
Membatalkan maksim cara adalah suatu keadaan penutur yang tidak 
bersedia memberikan informasi lebih lanjut dalam hal informasi yang runtut, 
jelas, dan tidak ambigu. 
(9)  Farhan:  Film perang-perangan, tapi sutradaranya... 
Indy:   Eh, ini korban perang Han! 
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Konteks tuturan di atas terjadi ketika Indy mengenalkan sutradara film 
Darah Garuda kepada Farhan. Sutradara film Darah Garuda bertubuh kurus.  
Perbincangan di atas terjadi ketika membicarakan tema tentang peluncuran film 
Darah Garuda. Bintang tamu yang hadir dalam perbincangan tersebut antara lain 
Yadi, Darius, Lukman Sardi, Rifnu, dan Rahayu, sedangkan Indy dan Farhan 
bertugas sebagai presenter dan membawakan acara.  
 
Tuturan yang dicetak miring di atas termasuk ke dalam membatalkan 
maksim cara. penutur tidak melanjutkan tuturannya dikarenakan ingin menjaga 
perasaan mitra tuturnya. Secara fisik Yadi bertubuh kurus, dan sangat kontras 
dengan film buatannya yang banyak mempunyai adegan kekerasan dan perang. 
Dalam benak penutur, film tersebut mempunyai kesan yang kuat dan tangguh, 
sangat berkebalikan dengan postur tubuh sutradaranya yang kurus dan tua. 
Tuturan penutur tersebut menimbulkan pertanyaan dan ketidakjelasan pada mitra 
tuturnya dikarenakan penutur tidak meneruskan tuturannya yang membuat mitra 
tuturnya tidak jelas dan menebak-nebak apa yang sebenarnya ingin dituturkan 
oleh penutur. Tuturan yang mengindikasikan adanya ketidakpatuhan maksim 
dalam hal membatalkan maksim cara tampak pada tuturan //Film perang-
perangan, tapi sutradaranya...//.  
 
3. Benturan Antar Maksim 
Di dalam berkomunikasi setiap peserta tutur lazimnya memenuhi maksim 
prinsip kerja sama. Di dalam talk show ”Opini” ditemukan dialog yang tidak 
mematuhi maksim prinsip kerja sama. Ketidakpatuhan ini berupa benturan antar 
maksim, di mana penutur dihadapkan pada satu benturan yang sangat sulit untuk 
dipilih, yakni bagaimana memberikan informasi seinformatif mungkin, namun 
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benturan antar maksim. Berikut contoh tuturan ketidakpatuhan maksim dalam hal 
benturan antar maksim. 
 
a. Benturan Maksim Kualitas dan Kuantitas 
Benturan maksim kualitas dan kuantitas adalah suatu keadaan penutur 
yang tidak dapat menjelaskan suatu informasi yang benar dengan tuturan yang 
efisien. 
(10)   Indy:   Iya. Berapa usia dewasa itu? 
 Memey:  Kalau dewasa itu kaya’ Om Farhan.  
    (34/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
 Konteks dialog di atas terjadi ketika Indy, Farhan, Cut Memey, dan 
Dadang memperagakan adegan razia yang dilakukan oleh Satpol PP. Memey dan 
Dadang memerankan anak di bawah usia yang sedang berpacaran. Dialog tersebut 
terjadi ketika Indy bertanya pada Memey tentang batasan usia dewasa. Perserta 
tutur yang ada ketika dialog tersebut terjadi antara lain Cut Memey, Indy, Farhan, 
dan Dadang (pendukung acara). 
 
 Indy bertanya pada Memey tentang batasan usia seseorang yang dianggap 
dewasa.  Tuturan Cut Memey  yang di cetak miring tersebut termasuk dalam 
benturan antar maksim kualitas dan kuantitas. Seharusnya penutur dapat langsung 
menjelaskan usia berapa seseorang dianggap dewasa, namun penutur tidak 
mengetahui pasti karena tidak mempunyai bukti yang meyakinkan dirinya. 
Sedangkan di sisi lain, dengan mencontohkan Farhan sebagai usia dewasa ialah 
cara yang menurutnya informatif. Dengan tuturan tersebut Memey memberikan 
informasi lebih banyak dari pada yang diminta sehingga termasuk dalam 
mencemooh maksim kuantitas, namun Memey berharap dengan memberikan 
contoh Farhan sebagai patokan usia dewasa akan membuat tuturannya tersebut 
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Namur berharap dapat memenuhi maksim kualitas dengan mencontohkan bukti 
yang dapat menyakinkan. 
 Adanya tuturan //kalau dewasa itu kaya’ Om Farhan// merupakan tuturan 
yang mengindikasikan adanya ketidakpatuhan maksim dalam hal benturan antar 
maksim. Penutur sebenarnya bisa langsung memberi batasan umur seseorang 
dianggap dewasa. Dalam tuturan tersebut, penutur tidak mengerti jawaban yang 
dapat meyakinkan mengenai batasan usia dewasa, sehingga penutur memilih 
untuk mencontohkan Farhan sebagai seseorang yang sudah dianggap dewasa. 
Berikut ini contoh data tuturan lain yang mengandung ketidakpatuhan maksim 
dalam hal benturan antar maksim.  
(11)  Warsito: Itu bergantung kepada apakah dia mempunyai turunan 
darah. Kalau bangsawan itu mempunyai turunan darah dari raja, baik 
dari leluhur-leluhurnya. Tetapi seperti Syahrini, saya lihat dia saudara, 
punya saudara yang ada turunan darah, itu pasti selain kerabat juga 
mempunyai darah. Tapi yang tidak, mempunyai kehormatan dia hanya 
sebagai kerabat saja. Jadi tidak untuk sebagai bangsawan gitu.  
 (14/TSO/TV One/14 Juli 2010) 
 
Konteks yang terjadi pada dialog di atas pada saat Warsito menjelaskan 
kepada Indy mengenai status artis setelah diberi gelar kehormatan oleh Keraton 
Surakarta. Tema yang diangkat mengenai gelar kebangsawanan yang diberikan 
kepada artis oleh Keraton Surakarta. Bintang tamu yang hadir pada saat dialog 
terjadi antara lain Syahrini (penyanyi), Manohara (artis), dan Warsito (kerabat 
keraton Surakarta). Indy dan Farhan bertugas sebagai pembawa acara dan 
bertanya pada bintang tamu tentang status gelar yang diterima.  
 
Tuturan yang dicetak miring di atas termasuk ke dalam benturan antar 
maksim. Penutur ingin memberikan informasi yang benar, namun ketika 
menjelaskan, penutur telah memberikan informasi lebih dari yang diminta. 
Penjelasan penutur yang tidak dibutuhkan tampak pada tuturan //Tetapi seperti 
Syahrini, saya lihat dia saudara, punya saudara yang ada turunan darah, itu 
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bahwa Syahrini masih mempunyai saudara yang ada turunan darah keraton. Selain 
kedua data di atas, berikut ini contoh data lain yang mengandung benturan antar 
maksim yang teredapat pada nomor data 13, 37, dan 40.  
 
4. Mencemooh maksim 
Di dalam dialog yang terdapat dalam talk show ”Opini” terdapat 
ketidakpatuhan maksim dalam hal mencemooh maksim. Seorang penutur 
dikatakan mencemooh suatu maksim bila secara terang-terangan dan sengaja 
gagal untuk memenuhinya. Berikut contoh pencemoohan terhadap maksim yang 
terdapat dalam data. 
 
a. Maksim kualitas 
Maksim kualitas menuntut penutur untuk berbicara sesuatu yang diyakini 
benar. Berikut ini contoh tuturan ketidakpatuhan maksim dalam hal mencemooh 
maksim kualitas. 
(12)       Indy:  Ya, justru kalau lagi ada dalam keadaan trauma kita 
langsung berbicara ini saja  aja kepada psikolognya. 
Farhan:  O, silakan! Apakah anda punya lagu-lagu request untuk 
menghilangkan trauma? 
Indy:   Bukan! Ini psikolognya. Hey, ini psikolognya. 
Farhan:  O, psikolognya. Ya, silakan! Pertanyaan pertama dari 
pasien psikolog. 
Indy:  Terimakasih yang sudah sembuh.  
   (3/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks dialog di atas terjadi ketika mengangkat tema kekerasan yang 
dialami oleh seorang aktifis. Bintang tamu yang terdapat pada pembicaraan 
tersebut antara lain Zoya (psikolog), Kibar (adik seorang aktifis yang bernama 
Tama), dan Adnan (teman kerja Tama). Dialog di atas terjadi ketika Indy 
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Tuturan yang dicetak miring di atas termasuk ke dalam mencemooh 
maksim kualitas. Tuturan tersebut dengan jelas telah melanggar maksim kualitas 
karena dengan sengaja dan terang-terangan penutur memberikan informasi yang 
salah. Tuturan ketidakpatuhan tersebut muncul dikarenakan Indy ingin mengejek 
Farhan sebagai pasien psikolog. Dokter kejiwaan ini sangat erat kaitannya dengan 
gangguan penyakit jiwa (gila). Secara tidak langsung, Indy bermaksud mengejek 
Farhan sebagai orang gila. Farhan mengerti maksud Indy tersebut dan kemudian 
membalasnya dengan mengatakan secara tidak langsung bahwa Indy pernah 
mengalami penyakit gila. Alasan keduanya melakukan ketidakpatuhan maksim 
ialah untuk menghibur semata. 
Tuturan //Pertanyaan pertama dari pasien psikolog// (sedang mengalami 
gangguan jiwa) dan //Terimakasih yang sudah sembuh// (mantan penderita 
gangguan jiwa) meruapakan tuturan yang mengindikasikan adanya pencemoohan 
terhadap maksim kualitas. Dikatakan seperti itu karena informasi yang diberikan 
tidak sesuai dengan fakta. Tuturan tersebut digunakan untuk mengejek mitra 
tuturnya. Berikut ini  contoh data lainnya yang mengandung mencemooh maksim 
kualitas. 
(13) Farhan:  Penuh Pesona.(mencemooh maksim kualitas) 
            Indy:  Eh, penuh pesona sih urusan loe ma polisi. Ini saya jadi apa 
nih? 
   (33/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks dialog di atas terjadi pada saat Farhan, Indy, Cut Memey, dan 
Dadang sedang memperagakan adegan razia yang dilakukan oleh Satpol PP. 
adega razia tersebut merupakan selingan untuk membuka acara. Farhan 
memberikan tebakan pada Indy dan bintang tamu tentang pengertian dari Satpol 
PP. Tema pembicaraan yang diangkat mengenai pelecehan seksual yang 
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Tuturan yang dicetak miring tersebut termasuk ke dalam mencemooh 
maksim kualitas. Mencemooh maksim kualitas terjadi apabila penutur dengan 
sengaja menginformasikan sesuatu yang diyakini salah. Dialog di atas terjadi 
sebuah peristiwa tutur, ketika Farhan bertanya pada Indy dan Memey mengenai 
singkatan PP yang berada di belakang Satpol PP. seperti yang sudah diketahui 
masyarakat luas, singkatan PP tersebut kependekan dari Pamong Praja. 
Ketidakpatuhan yang dilakukan Farhan tersebut dilakukan oleh penutur dengan 
maksud untruk mencairkan suasana. Maksud penutur yang menginginkan member 
keceriaan tersebut tidak ditanggapi oleh mitra tuturnya, sehingga lahirlah tuturan 
//Eh, penuh pesona sih urusan loe ma polisi. Ini saya jadi apa nih?//. Selain kedua 
data di atas, terdapat contoh lain data tuturan yang mencemooh maksim kualitas 
dengan nomor data 9, 10, 12, 18, 27, 29, 30, 39, 56, 62, 68, dan 69.  
 
b. Maksim kuantitas  
Maksim kuantitas menuntut penutur untuk berbicara sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh mitra tuturnya. Terdapat data yang menunjukkan adanya 
ketidakpatuhan maksim kuantitas. Berikut ini contoh tuturan yang mencemooh 
maksim kuantitas. 
(14)  Syahrini:  Kanjeng Mas Ayu Syahrini Zaelani. Zaelani itu nama 
Papaku.  
(11/TSO/TV One/14 Juli 2010) 
 
Konteks dialog di atas terjadi pada saat Indy meminta Syahrini 
menyebutkan nama beserta gelar kehormatan yang sudah diberikan oleh Keraton 
Surakarta. Tema yang diangkat pada perbincangan itu mengenai gelar kehormatan 
keraton Surakarta yang diberikan pada artis. Bintang tamu yang diundang pada 
perbincangan itu antara lain Syahrini, Manohara, dan Warsito. Syahrini dan 
Manohara adalah dua artis yang menerima gelar kehormatan dari keraton 


















































Pada tuturan di atas, tuturan Syahrini mencemooh maksim kuantitas. 
Maksim kuantitas adalah memberikan informasi seinformatif yang diminta. Indy 
Barends hanya meminta Syahrini menyebutkan nama lengkap beserta gelar yang 
sudah ia peroleh, namun Syahrini memberikan informasi tambahan berupa asal-
usul namanya. Tuturan //Zaelani itu nama papaku// merupakan informasi 
tambahan yang tidak ditanyakan oleh Indy. Penutur dengan sengaja mencemooh 
maksim kuantitas dengan memberikan informasi lebih dari yang diminta oleh 
mitra tuturnya. 
Tuturan yang dapat digunakan untuk mengindikasikan adanya 
ketidakpatuhan maksim terlihat pada tuturan //Zaelani itu nama Papaku//. Tuturan 
tersebut memberikan informasi yang tidak dibutuhkan oleh mitra tuturnya. 
Berikut ini contoh tuturan lainnya yang mengandung ketidakpatuhan maksim 
dalam hal mencemooh maksim kuantitas.  
(15)  Indy:   Reva termasuk rajin olahraga enggak? 
Revalina: Aku Alhamdulillah...(mencenooh maksim kuantitas) 
(57/TSO/TV One/06 September 2010) 
 
Konteks dialog yang terjadi pada tuturan tersebut terjadi pada saat Indy 
bertanya pada Revalina mengenai kebiasaan berolahraga. Tema yang diangkat 
pada pembicaraan tersebut tentang penyakit yang rawan timbul pada saat 
perayaan hari raya. Bintang tamu yang hadir antara lain Sogi dan Revalina. Indy 
dan Farhan bertugas sebagai presenter dan memberikan pertanyaan kepada 
bintang tamu.  
 
Tuturan yang divetak miring tersebut termasuk dalam ketidakpatuhan 
maksim dalam hal mencemooh maksim kuantitas. Maksim kuantitas menuntut 
penutur untuk memberikan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan oleh mitra 
tuturnya. Tuturan tersebut termasuk ke dalam mencemooh maksim kuantitas, 
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Alhamdulillah// belum mampu menjawab pertanyaan Indy, sehingga Indy perlu 
bertanya ulang pada Revalina. Tuturan yang dicetak miring di atas, lebih 
mengarah kepada pengungkapan rasa syukur seseorang. 
Selain data di atas, terdapat data lain yang termasuk dalam mencemooh maksim 
kuantitas dengan nomor data 2, 4, 7, 24, 37, 45, 48, 55, dan 60.  
 
 
c. Maksim cara 
 Maksim cara menuntut penutur untuk berbicara langsung, runut, dan tidak 
ambigu. Data yang sudah diperoleh terdapat contoh tuturan yang tidak patuh 
dalam hal mencemooh maksim cara. Berikut ini beberapa contoh tuturan yang 
mencemooh maksim cara.   
(16) Farhan:  O Trigelisida? Ini adalah kandungan lemak dalam darah 
yang menggumpal-gumpal gitu, yang bisa menyebabkan 
salah satunya gumpalan-gumpalan darah itu karena terlalu 
tinggi dia itu menggumpal-gumpal, sehingga dia kalau 
masuk ke salah satu pembuluh darah halus, itu 
menyebabkan penyumbatan.  
Indy:   Jadi yang terjadi padamu itu adalah? 
Farhan:   Stroke. 
   (53/TSO/TV One/06 September 2010) 
 
 Konteks dialog di atas terjadi ketika Farhan menjelaskankepada Indy dan 
seluruh bintang tamu mengenai penyakit yang pernah diderita oleh Farhan. Tema 
perbincangan yang diangkat tentang penyakit yang rawan terjadi pada saat 
perayaan hari raya Lebaran. Bintang tamu yang ada pada saat tuturan tersebut 
terjadi antara lain Revalina dan Sogi.  
 
 Tuturan yang dicetak miring tersebut termasuk ke dalam mencemooh 
maksim cara. Seorang penutur dikatakan mencemooh maksim cara apabila dalam 
tuturannnya penutur berbicara tidak langsung, tidak runut, dan kabur.  Tuturan 
Farhan yang menjelaskan tentang Trigelisida telah melebihi dari informasi yang 
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Farhan bisa saja langsung menjawab penyakit stroke, karena istilah stroke lebih 
dikenal oleh masyarakat luas.  
Tuturan yang mengindikasikan adanya ketidakpatuhan maksim ialah // ini 
adalah kandungan lemak dalam darah yang menggumpal-gumpal gitu, yang bisa 
menyebabkan salah satunya gumpalan-gumpalan darah itu karena terlalu tinggi 
dia itu menggumpal-gumpal, sehingga dia kalau masuk ke salah satu pembuluh 
darah halus, itu menyebabkan penyumbatan//. Tuturan Farhan tersebut terlalu 
berbelit-belit dan tidak langsung mengatakan bahwa penyakit tersebut nama lain 
dari stroke ringan. Selain data di atas, terdapat data lain yang termasuk dalam 
mencemooh maksim cara. 
(17) Dewi:   Block itu, situsku.  
 Farhan:  Siitus apa? 
 Dewi:   Curut. 
 Indy:   Sini saya bantu maaf kamu keberatan.  
 Farhan:  Situs apa? 
 Dewi:   Situs yang mengkhawatirkan itu lho.   
   (44/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks dialog tersebut terjadi Farhan dan Indy membuka acara kemudian 
masuk Dewi Gita untuk meminjam laptop Farhan. Dewi Gita meminjam laptop 
untuk mengeblock situs porno. Tema yang diangkat tentang situs porno dengan 
menghadirkan Dewi Gita sebagai salah satu bintang tamu selain Roy Suryo dan 
Marta.  
 
Tuturan yang dicetak miring tersebut termasuk ke dalam ketidakpatuhan 
maksim dalam hal mencemooh maksim cara. Maksim cara menuntut penutur 
untuk berbicara runut, langsung, tidak kabur, dan tidak berlebihan. Tuturan yang 
dicetak miring tersebut mencemooh maksim hubungan karena penutur tidak 
menjawab pertanyaan mitra tutur secara langsung tentang situs yang ingin di 
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memahami maksud Dewi Gita. Hal tersebut termasuk ke dalam mencemooh 
maksim cara, yakni penutur terlalu berbelit-belit atau tidak langsung.  
Penanda lingual yang dapat dijadikan tanda adanya ketidakpatuhan 
maksim terdapat pada tuturan //Block itu, situsku//, //curut//, dan //situs yang 
mengkhawatirkan itu lho//. Tuturan-tuturan tersebut tidak menjawab pertanyaan 
mitra tutur secara jelas dan langsung.  
 
d. Maksim Hubungan 
 Maksim hubungan menuntut penutur untuk memberikan kontribusi 
percakapan yang relevan dengan masalah yang sedang dibicarakan. Di dalam data 
yang sudah dikumpulkan terdapat contoh-contoh ketidakpatuhan maksim dalam 
hal mencemooh maksim hubungan. Berikut ini adalah contoh mencemooh 
maksim hubungan. 
(18) Indy:  Ciey...hu hu...berat. Pengen siaran sendiri? Kayaknya dari tadi 
pengen sendiri terus, rindu ya pengen bawa acara sendiri? Ya 
sendiri aja. 
Farhan:  Kalau profesional itu stand by. 
  (42/TSO/TV One/ 15 Juli 2010) 
 
 Konteks dialog di atas terjadi ketika Farhan membuka acara sendiri tanpa 
menunggu Indy. Indy menyindir Farhan rindu membawakan acara sendiri. Tema 
yang diangkat dalam perbincangan tersebut mengenai situs porno yang 
meresahkan. Dialog tersebut merupaqkan prolog atau pembuka acara. Belum ada 
bintang tamu yang hadir ketika dialog  tersebut terjadi.  
 
Tuturan yang dicetak miring tersebut termasuk ke dalam mencemooh 
maksim hubungan. Dikatakan mencemooh maksim hubungan kerana tidak adanya 
relevansi yang ada antara tuturan yang dibicarakan. Dialog di atas terjadi karena 
Indy menggoda Farhan yang sedang membuka acara sendiri tanpa menunggu 
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merasa bersalah telah membuka acara tersebut seorang diri, dan menyalahkan 
mengapa Indy tidak bersiap-siap. Tuturan ketidakpatuhan Farhan tersebut 
memang tidak sesuai dengan masalah yang sedang dibicarakan, namun 
mempunyai hubungan. Farhan tidak suka disindir Indy dan memberi saran pada 
Indy bahwa presenter yang profesional itu harus selalu stand by. 
Tuturan tersebut yang mengindikasikan adanya ketidakpatuhan maksim 
terdapat pada tuturan //Kalau profesional itu stand by//. Tuturan tersebut tidak 
gayut dengan masalah yang sedang dibicarakan oleh mitra tutur, namun maksud 
dari tuturan tersebut dapat dimengerti berupa pemberian saran kepada mitra 
tuturnya untuk bersikap profesional. Berikut ini contoh tuturan lain yang 
mengandung mencemooh maksim hubungan.  
(19) Farhan:  Tapi juara Dunia Mas.  
 Roy:   Lha ya itu. 
   (50/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks dialog tersebut terjadi ketika Roy Suryo menginformasikan 
tentang negara Spanyol sebagai pengakses internet terbesar di dunia. Farhan 
memberikan pernyataan yang tidak berhubungan dengan masalah yang sedang 
dibicarakan. Perbincangan tersebut mengangkat tema tentang situs porno yang 
semakin meresahkan. Bintang tamu yang diundang dalam perbincangan tersebut 
antara lain Dewi Gita (artis), Roy Suryo (pakar Telematika), dan Marta 
(Komisioner KPAI).  
 
Tuturan yang dicetak miring tersebut termasuk ke dalam mencemooh 
maksim hubungan karena tuturan yang dituturkan oleh penutur tidak sesuai 
dengan apa yang sedang dibicarakan. Tuturan //Tapi juara dunia// tersebut 
merupakan topik dari juara piala dunia dalam hal olahraga sepak bola. 
Pembicaraan yang terjadi pada saat itu sedang membicarakan tentang Spanyol 
sebagai negara pengakses internet terbesar. Penutur dengan sengaja mencemooh 
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atas, berikut beberapa contoh lain mencemooh maksim hubungan dengan nomor 
data 3, 4, 5, 16, 18, 23, 25, 33, 38, 39, 40, 42, 43, 46, 55, 56, dan 58.  
Selain ketidakpatuhan maksim di atas, penulis menemukan sebuah 
ketidakpatuhan maksin dalam hal membatalkan maksim kualitas dan mencemooh 
maksim kuantitas secara sekaligus dalam sebuah tuturan.  
(20)                  Farhan:  Sekarang gini aja, gini aja, kamu pertama kali 
pacaran umur berapa? 
  Memey:  Aku pertama kali pacaran... 
                        Indy:  Dia baru lahir udah pacaran kayaknya, karena 
orangnya sangat aktif. 
  Farhan dan Memey: Oh...  
  Indy:   Gitu ya? 
                        Memey:  Masalahnya saya tuh dari lahir sudah punya naluri 
berpacaran. (32/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks tuturan di atas terjadi ketika Farhan bertanya pada Memey saau 
usia pertama kali berpacaran. Tuturan tersebut muncul setelah Memey, Farhan, 
Indy, dan Dadang memerankan adegan razia Satpol PP. tema pembicaraan yang 
akan diobrolkan mengenai kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh Satpol 
PP. Bintang tamu yang hadir pada saat dialog tersebut terjadi adalah Cut Memey.  
 
Tuturan yang dicetak miring di atas termasuk tuturan yang membatalkan 
maksim kualitas sekaligus mencemooh maksim kuantitas. Penutur belum 
menjawab apa yang ditanyakan oleh mitra tuturnya tentang usia pertama kali 
menjalin hubungan dikarenakan Indy menyela dalam perbincangan tersebut. 
Mengetahui dirinya sedang dijadikan bahan gurauan, penutur lupa akan 
kewajibannya memberi informasi tersebut dan menginformasikan sesuatu yang 
tidak ditanyakan sebelumnya. Contoh data di atas memuat dua buah 
ketidakpatuhan dalam sebuah tuturan. 
 
1. Tabel ketidakpatuhan maksim “Opini” 
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1.  Menyesatkan Maksim 
a. Maksim kualitas 
b. Maksim kuantitas 
c. Hubungan 
 
1, 20, 25, 46 
17, 23, 25 
61 





15, 20,  41, 49, 52, 58, 66 
8 
65 
3.  Benturan Maksim 
a. Kualitas dan kuantitas 
 
13, 14, 34, 37, 40 
4. Mencemooh maksim 
a. Maksim kualitas 
 





3, 9, 10, 12, 18, 27, 29, 
30, 33, 39, 56, 62, 68, 69 
2, 4, 7, 11, 24, 37, 45, 48, 
55, 57, 60 
44, 53 
3, 4, 5, 16, 18, 23, 25, 33, 
42, 50 
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B. Implikatur Ketidakpatuhan Maksim Prinsip Kerja Sama  
dalam Talk Show ”Opini” 
 
 Adanya ketidakpatuhan dalam suatu tuturan menyimpulkan adanya 
maksud yang ingin diungkapkan oleh penutur secara tidak langsung. Tuturan-
tuturan ketidakpatuhan yang terdapat pada data, mempunyai maksud tersendiri. 
Berdasarkan analisis data yang ditemukan, terdapat 14 macam implikatur sebagai 
berikut. 
 
1. Implikatur yang mempunyai maksud memberitahu 
 Implikatur yang mempunyai maksud memberitahu adalah penutur 
bermaksud memberikan informasi kepada mitra tuturnya. Ditemukan dalam data 
contoh tuturan yang mempunyai implikatur dengan maksud memberitahu. Berikut 
ini adalah contoh tuturan yang mempunyai implikatur bermaksud memberitahu. 
(21) Syahrini:  Kanjeng Mas Ayu Syahrini Zaelani. Zaelani itu nama 
Papaku.  
(11/TSO/TV One/14 Juli 2010) 
 
Konteks dialog di atas terjadi pada saat Indy meminta Syahrini 
menyebutkan nama beserta gelar kehormatan yang sudah diberikan oleh Keraton 
Surakarta. Tema yang diangkat pada perbincangan itu mengenai gelar kehormatan 
keraton Surakarta yang diberikan pada artis. Bintang tamu yang diundang pada 
perbincangan itu antara lain Syahrini, Manohara, dan Warsito. Syahrini dan 
Manohara adalah dua artis yang menerima gelar kehormatan dari keraton 
Surakarta Hadiningrat, sedangkan Warsito adalah kerabat keraton Surakarta 
Hadiningrat.  
 
 Tuturan yang dicetak miring tersebut mempunyai implikatur dengan 
maksud memberitahu informasi kepeda mitra tuturnya. Tuturan //Zaelani itu nama 
Papaku//, penutur  memberikan informasi kepada mitra tuturnya tentang arti nama 
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sama dengan nama ayah dari penutur. Selain contoh di atas, berikut contoh lain 
dari implikatur yang bermaksud memberitahu dengan nomor data 1, 13, 14, 22, 
24, 25, 31, 35, 37, 53, 55, 59, 60, dan 64. 
 
2. Implikatur yang bermaksud menyatakan keraguan 
 Implikatur yang bermaksud menyatakan keraguan adalah penutur 
menyatakan suatu informasi yang penutur sendiri tidak tahu pasti kebenarannya. 
Terdapat beberapa contoh cdata tuturan yang menyatakan implikatur bermaksud 
keraguan. Berikut contoh tuturan implikatur dengan maksud menyatakan 
keraguan. 
(22) Farhan:  Kalau enggak salah tanggal satu Juli Kementrian Keuangan telah 
merilis di koran-koran nasional itu satu lembar berwarna, laporan 
keuangan negara. (mencemooh maksim kualitas) 
(30/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks tuturan di atas terjadi ketika Iqbal (Dirjen Pajak) menerangkan 
kepada Farhan, Indy, Mona, dan Indra tentang proses pembayaran pajak sampai 
pengelolaannya. Farhan berusaha memberikan informasi mengenai pertanggung 
jawaban laporan keuangan negara yang dimuat dalam surat kabar. Bintang tamu 
yang hadir antara lain Mona Ratuliu (artis), Indra Brasco (Suami Mona Ratuliu), 
dan Iqbal Alamsyah (kepala Dirjen Pajak). 
 
Tuturan yang dicetak miring di atas merupakan penanda adanya tuturan 
yang mempunyai implikatur dengan maksud meyatakan keraguan. Tuturan 
//Kalau enggak salah// merupakan tuturan yang mengindikasikan adanya keraguan 
dalam diri penutur terhadap informasi yang akan disampaikan. Berikut contoh lain 
dari tuturan yang mempunyai implikatur dengan maksud menyatakan keraguan 
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3. Implikatur dengan maksud mengejek  
Implikatur dengan maksud mengejek adalah maksud yang ingin 
diungkapkan oleh penutur untuk menjatuhkan mitra tuturnya dengan ejekan. 
Ditemukan adanya tuturan yang mempunyai implikatur dengan maksud mengejek 
mitra tutur. Berikut contoh tuturan yang mempunyai implikatur mengejek. 
(23)     Indy:  Ya, justru kalau lagi ada dalam keadaan trauma kita 
langsung berbicara ini saja  aja kepada psikolognya. 
Farhan:  O, silakan! Apakah anda punya lagu-lagu request untuk 
menghilangkan trauma? 
Indy:   Bukan! Ini psikolognya. Hey, ini psikolognya. 
Farhan:  O, psikolognya. Ya, silakan! Pertanyaan pertama dari 
pasien psikolog 
Indy:  Terimakasih yang sudah sembuh.  
(3/TSO/TV One/ 14 Juli 2010) 
 
Konteks dialog di atas terjadi ketika mengangkat tema kekerasan yang 
dialami oleh seorang aktifis. Bintang tamu yang hadir pada pembicaraan tersebut 
antara lain Zoya (psikolog), Kibar (adik seorang aktifis yang bernama Tama), dan 
Adnan (teman kerja Tama). Dialog di atas terjadi ketika Indy memperkenalkan 
seorang psikolog kepada Farhan dan bintang tamu untuk dapat berbagi 
pengalaman menghadapi trauma.  
 
Tuturan yang dicetak miring tersebut mempunyai implikatur dengan 
maksud mengejek mitra tutur. Tuturan yang mengindikasikan adanya implikatur 
dengan maksud mengejek terdapat pada tuturan // Pertanyaan pertama dari pasien 
psikolog// dan // Terimakasih yang sudah sembuh// merupakan tuturan yang 
mempunyai maksud mengejek. Pasien psikolog dalam tuturan tersebut lebih 
mengarah pada penderita penyakit gila, walaupun tidak semua pasien psikolog 
pasti menderita gangguan jiwa, sedangkan //yang sudah sembuh// mempunyai 
pengertian mantan penderita penyakit gila. Tuturan tersebut sengaja diucapkan 
oleh penutur dikarenakan ingin mencairkan suasana dengan cara mengejek mitra 
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maksud mengejek mitra tutur terdapat pada nomor data 9, 12, 20, 23, 54, 61, 63, 
dan 65.  
 
4. Implikatur dengan maksud menyatakan penolakan 
Implikatur dengan maksud menyatakan penolakan adalah maksud yang 
ingin diungkapkan oleh penutur untuk menolak memberitahukan sesuatu kepada 
mitra tuturnya. Terdapat beberapa data yang menunjukkan implikatur dengan 
maksud penolakan. Berikut adalah beberapa contoh tuturan yang mempunyai 
maksud menolak. 
(24)                 Erlangga:  Pak maksud Bapak siapa? 
  Farhan:  Udaaahh... (membatalkan maksim kuantitas) 
  Indy:   Nanti beda lagi Pak. 
    (41/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
 Konteks yang terjadi pada dialog di atas terjadi antara Farhan, Indy 
Barends dengan bintang tamu. Bintang tamu pada peristiwa tutur itu antara lain, 
Hadi (Komisi Perlindungan Anak), Erlangga (kriminolog), dan Cut Memey. 
Perbincangan dialog di atas membicarakan tentang pembekalan yang di dapat oleh 
Satpol PP selama mengikuti proses pendidikan. Di tengah penjelasan, Hadi sedikit 
menyimpangkan obrolan tentang Cut Tary yang pada saat tersebut sedang 
diberitakan terkait masalah video porno. Erlangga berpura-pura tidak tahu artis 
yang dimaksud Hadi dan menanyakannya pada Hadi. 
 
Tuturan yang mengindikasikan adanya implikatur dengan maksud 
penolakan terdapat pada tuturan Farhan //udah// yang dituturkan dengan nada 
panjang. Indy mengerti dengan implikatur penolakan yang ingin diungkapkan 
Farhan sehingga menambahkan penjelasan //nanti beda lagi Pak// kepada 
Erlangga. Dengan tuturan tersebut, penutur berharap mitra tuturnya mengetahui 
maksud penutur yang tidak ingin membicarakan masalah tersebut lebih lanjut. 
Selain data di atas berikut ini contoh lain dari implikatur menyatakan penolakan 
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5. Implikatur yang mempunyai maksud menyarankan. 
 Implikatur yang mempunyai maksud menyarankan adalah penutur 
menyarankan sesuatu kepada mitra tuturnya untuk dilakukan. Data yang 
menunjukkan adanya implikatur dengan maksud menyarankan adalah sebagai 
berikut. 
(25)         Roy:  Pakai Bapak, umur kita sama lho.    
   (48/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
 Konteks dialog di atas terjadi antara Farhan, Roy Suryo, dan Indy Barends. 
Pada saat tuturan tersebut terjadi, terdapat empat peserta tutur, yakni Farhan, Indy 
Barends, Roy Suryo, dan Marta. Perbincangan yang terjadi sedang membicarakan 
tentang peraturan akses pornografi di internet. Farhan menggunakan kata sapaan 
Bapak untuk Roy Suryo. Merasa seumuran, Roy Suryo kemudian memberikan 
informasi kepada Farhan.  
 
 Tuturan yang dicetak miring di atas mempunyai maksud menyarankan 
kepada mitra tutur. Penutur menyarankan pada mitra tuturnya untuk tidak 
memanggil penutur dengan kata sapaan Bapak dengan alasan penutur berusia 
sama dengan mitra tuturnya. Tuturan yang mengindikasikan adanya implikatur 
yang bermaksud menyarankan pada mitra tuturnya terdapat dalam tuturan // Pakai 
Bapak, umur kita sama lho//. Tuturan tersebut menginformasikan sesuatu pada 
Farhan tentang usia Roy Suryo yang seumuran dengan mitra tuturnya, namun 
tuturan tersebut lebih menyarankan pada mitra tuturnya karena adanya tuturan 
//Pakai Bapak (segala)//. Tuturan tersebut ditanggapi Indy dan bermaksud 
mengejek Farhan yang tidak menyangka seumuran dengan Roy Suryo. Maksud 
Indy tersebut diketahui Farhan, Farhan kemudian mengeluarkan tuturan yang 
dapat menutupi rasa terkejutnya. Pada dialog ini ditemukan adanya penanda 
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ini beberapa contoh data lainnya yang mengandung tuturan dengan implikatur 
menyarankan, antara lain nomor data  26, 40, dan 42. 
 
6. Implikatur dengan maksud menyatakan ketidaktahuan 
Implikatur dengan maksud menyatakan ketidaktahuan adalah penutur 
mengungkapkan maksud ketidaktahuan atas pertanyaan yang diberikan 
kepadanya. Berikut ini terdapat contoh tuturan implikatur yang menyatakan 
maksud ketidaktahuan. 
(26)    Mano:  Gelar itu kurang…I don’t really the meaning.  
(8/TSO/TV One/14 Juli 2010) 
 
Konteks tuturan di atas terjadi ketika Indy bertanya pada Manohara 
tentang arti gelar yang diberikan oleh Keraton Surakarta pada Manohara. Tema 
yang diangkat dalam pembicaraan tersebut adalah  pemberian gelar keraton 
Surakarta pada artis. Manohara merupakan salah satu artis yang mendapat gelar 
kehormatan dari keraton.  Bintang tamu yang dihadirkan dalam pembicaraan 
tersebut antara lain Manohara dan Warsito, sedangkan Indy dan Farhan bertugas 
sebagai presenter.  
 
 Tuturan //I don’t really the meaning// merupakan tuturan yang 
diungkapkan oleh penutur untuk menyatakan ketidaktahuannya. Selain data di 
atas, terdapat contoh lain tuturan implikatur yang mengandung implikatur 
ketidaktahuan yang terdapat pada nomor data 34. 
 
7. Implikatur dengan maksud menyatakan kebohongan 
Implikatur dengan maksud menyatakan kebohongan adalah penutur 
berbohong dalam menyampaikan informasi dikarenakan alasan-alasan tertentu. 
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(27)  Farhan:  Gadun apa? 
  Indy:   Gadun itu artinya laki-laki matang.   
    (32/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks dialog di atas terjadi ketika Fahan, Indy Barends, Cut Memey, 
dan Dadang sedang memperagakan adegan sepasang remaja yang terkena razia 
Satpol PP. Tema pembicaraan yang diangkat mengenai pelecehan seksual yang 
dilakukan oleh Satpol PP terhadap remaja di bawah usia. Memey mengomentari 
penampilan Farhan yang lebih mirip sebagai ”gadun” dari pada Satpol PP.  
  
Tuturan //Gadun itu artinya laki-laki matang// merupakan jawaban yang 
tidak benar dan bertujuan untuk membohongi mitra tuturnya. Pengertian gadun 
adalah kelainan seks pada pria yang menyukai sesama jenis. Tuturan tersebut 
menyimpulkan adanya maksud menyatakan kebohongan pada mitra tuturnya. 
Berikut contoh lain dari tuturan yang mengandung implikatur dengan maksud 
menyatakan kebohongan terdapat pada data nomor 4, 25, 45, 56, dan 62. 
 
8. Implikatur dengan maksud menyatakan gurauan 
Impliaktur dengan maksud menyatakan gurauan adalah penutur ingin 
bergurau pada mitra tuturnya dan menciptakan suasana yang ceria. Berikut ini 
beberapa contoh tuturan yang mempunyai maksud menyatakan gurauan. 
(28)                  Farhan:  Penuh Pesona.(mencemooh maksim kualitas) 
                        Indy:  Eh, penuh pesona sih urusan loe ma polisi. Ini saya 
jadi apa nih? 
    (33/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks dialog di atas terjadi pada saat Farhan, Indy, Cut Memey, dan 
Dadang sedang memperagakan adegan razia yang dilakukan oleh Satpol PP. 
Farhan memberikan tebakan pada Indy dan bintang tamu tentang pengertian dari 
Satpol PP. Dialog di atas belum masuk kepada tema perbincangan, yakni tentang 
pelecehan seksual yang dilakukan oleh oknum Satpol PP kepada remaja.  
 
Tuturan //penuh pesona// sebagai kepanjangan dari Satpol PP tersebut 
merupakan gurauan yang ingin dimunculkan oleh penutur pada tuturannya dengan 
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dipahami oleh Indy, sehingga lahirlah tuturan // Eh, penuh pesona sih urusan loe 
ma polisi. Ini saya jadi apa nih//. Indy tidak menanggapi humor yang ingin 
munculkan oleh Farhan. Berikut ini contoh lain dari tuturan yang mengandung 
implikatur dengan maksud menyatakan gurauan terdapat pada data nomor 27, 36, 
47, dan 50.  
 
9. Implikatur dengan maksud menyatakan kejengkelan 
Implikatur dengan maksud menyatakan kejengkelan adalah penutur 
menyatakan kejengkelannya terhadap mitra tutur karena alasan tertentu. Alasan 
tersebut beragam, sesuai dengan konteks dialognya. Berikut ini beberapa contoh 
tuturan yang bermaksud manyatakan kejengkelan.  
(29)   Farhan:  Lumayan lama, empat bulan. 
Rifnu:   Bertahun-tahun. (mencemooh maksim kualitas) 
(69/TSO/TV One/08 September 2010) 
 
Konteks dialog di atas terjadi ketika Indy Barends bertanya pada Rifnu 
Wicaksana (pemain film Darah Garuda) untuk menceritakan pengalaman serta 
kebanggannya dapat bermain film Darah Garuda. Bintang tamu yang diundang 
pada pembicaraan tersebut antara lain Yadi sebagai sutradara, dan para pemain,  
film seperti Darius, Lukman Sardi, Rifnu Wicaksana, dan Rahayu Saraswati. 
 
Tuturan //bertahun-tahun// tersebut menyatakan kejengkelan yang 
dirasakan oleh penutur karena Farhan memotong pembicaraan Rifnu. Data tuturan 
lainnya yang mengandung implikatur menyatakan rasa jengkel terdapat pada data 
nomor 68. 
 
10. Implikatur dengan maksud menyadarkan mitra tutur 
 Implikatur dengan maksud menyadarkan mitra tutur adalah penutur 
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mitra tutur untuk hati-hati berbicara. Berikut contoh tuturan yang mengandung 
implikatur dengan maksud menyadarkan mitra tutur. 
(30)   Farhan:  Kaya’ pocong. 
Kiki:   Ini sponsor lho Han.  
    (21/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks dialog di atas terjadi pada saat Farhan mengomentari kalung Indy. 
Tema yang diangkat mengenai pelecehan seksual. Selain Farhan dan Indy, peserta 
tutur yang ada pada saat tuturan tersebut terjadi adalah Kiki Fatmala. Farhan 
mengomentari kalung yang dikenakan Indy seperti pocong. Kalung yang 
dikenakan Indy berwarna putih dan berumbai-rumbai.  
 
 
  Tuturan //ini sponsor lho Han// merupakan tanggapan Indy atas tuturan 
Farhan yang mengomentari kalung yang digunakan Indy seperti pocong. Tuturan 
tersebut digunakan Indy untuk menyadarkan Farhan dan berharap Farhan berhati-
hati berbicara dan menghormati sponsor.  
 
11. Implikatur dengan maksud menyatakan rasa kagum 
 Implikatur dengan maksud menyatakan rasa bangga adalah penutur 
mengungkapkan kebanggaannya akan sesuatu hal. Berikut ini contoh tuturan yang 
mempunyai implikatur dengan maksud menyatakan rasa bangga.  
(31) Kibar: Iya, dari kecil, dari kemudian apa namana tumbuh bareng, main 
bareng, Mas Tama ini sosok yang luar biasa sekali ya. Justru kalau 
dibilang menjadi seorang idola, saya memilih seorang idola, itu 
saya bukan mengidolakan siapa pun ya, bukan mengidolakan artis 
dan lain sebagainya itu, tetapi lebih kepada kakak saya sendiri. 
Karena, kakak saya ini punya tanggung jawab yang memang luar 
biasa. Sebagai anak paling tua, kakak ini sangat bertanggung 
jawab sekali kepada adik-adiknya dan keluarga.  
(2/TSO/TV One/14 Juli 2010) 
 
Konteks dialog di atas terjadi antara Indy Barends dengan adik kandung 
Tama, seorang aktifis yang mendapat kekerasan dari orang yang tidak dikenal. 
Tema yang diangkat mengenai kekerasan yang dialami aktifis. Kibar menjelaskan 
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Kibar (adik kandung Tama), dan Adnan (teman kerja Tama). Dialog tersebut 
berlangsung ketika Indy bertanta pada Kibar tentang perjalanan karir Tama. 
  
 Tuturan // Justru kalau dibilang menjadi seorang idola, saya memilih 
seorang idola, itu saya bukan mengidolakan siapa pun ya, bukan mengidolakan 
artis dan lain sebagainya itu, tetapi lebih kepada kakak saya sendiri// merupakan 
pernyataan sikap kagum yang dimiliki oleh penutur terhadap kakak penutur. 
Tuturan selanjutnya //Karena, kakak saya ini punya tanggung jawab yang memang 
luar biasa. Sebagai anak paling tua, kakak ini sangat bertanggung jawab sekali 
kepada adik-adiknya dan keluarga// menyatakan alasan penutur mengagumi 
Tama.penutur merasa Tama adalah orang yang hebat dan patut untu dikagumi 
karena sifat tanggung jawabnya pada keluarga dan pekerjaannya.  
 
12. Implikatur yang mempunyai maksud menyindir mitra tuturnya 
 Implikatur yang mempunyai maksud menyindir adalah tuturan yang 
digunakan penutur untuk menyindir mitra tuturnya dikarenakan alasan yang 
membuat penutur tidak menyukai hal yang dibuat oleh mitra tuturnya. Data yang 
menunjukkan adanya implikatur dengan maksud ingin menyindir mitra tuturnya 
adalah sebagai berkut. 
(32)  Indy:   Ah ini kan luas. 
  Farhan:  Diatas aja di genteng Neng! 
                        Indy:  Habis makan dendeng macan ya marah-marah? 
Santai aja.  
    (43/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks dialog di atas terjadi ketika Farhan membuka acara sendiri tanpa 
menunggu Indy. Indy menyindir Farhan rindu membawakan acara sendiri. Tidak 
terima dengan sindiran Indy tersebut, Farhan mengatakan bahwa presenter yang 
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 Tuturan yang dicetak miring tersebut mempunyai implikatur bermaksud 
menyindir mitra tutur. Indy menyindir Farhan dengan tuturan //Habis makan 
dendeng macan ya marah-marah?// dikarenakan Farhan yang menanggapi sindiran 
Indy dengan tuturan yang bernada emosi. Maksud penutur menyindir dikarenakan 
penutur tidak suka dengan tuturan mitra tuturnya yang penuh emosi. Tuturan yang 
dicetak miring tersebut bersifat dugaan, namun tuturan tersebut lebih bertujuan 
untuk menyindir mitra tuturnya tentang sikapnya yang berbicara kasar pada 
penutur. Selain contoh di atas, berikut ini beberapa contoh lain tuturan yang 
mengandung implikatur menyatakan maksud menyindir terdapat pada nomor data 
6, dan 17. 
 
13. Implikatur dengan maksud ketakutan 
 Tuturan yang mengandung maksud ketakutan adalah dalam tuturan 
tersebut memuat adanya maksud ketakutan yang ada dalam penutur. Ketakutan 
dalam data ini berasal dari tuturan sebelumnya yang membuat penutur merasa 
terancam. Berikut ini contoh tuturan yang mengandung implikatur dengan maksud 
ketakutan. 
(33)   Farhan:  Jangan tuntut saya Pak! Saya trauma dituntut.  
(7/TSO/TV One/14 Juli 2010) 
 
Konteks tuturan tersebut terjadi ketika Farhan mendekati Manohara. Indy 
yang beradegan menjadi Ibu Manohara melarang Farhan untuk berhubungan 
dengan Manohara. Merasa tidak bisa mencegah keinginan Farhan untuk 
Mendekati Manohara, Indy mengancam akan memanggil pengacara. Pengacara 
yang dimaksud Indy adalah Warsito, seorang pengacara yang masih kerabat 
Keraton Surakarta. Mendengar Indy memanggil pengacara, Farhan berpura-pura 
takut dan trauma dituntut ke pengadilan.  
 
Tuturan yang dicetak miring tersebut merupakan tuturan yang 













































commit to user 
73 
 
memberikan informasi bahwa penutur sedang merasa terancam dan ketakutan. 
Meskipun dialog tersebut merupakan dialog sebuah adegan, namun tuturan 
tersebut termasuk mempunyai implikatur ketakutan.  
 
14. Implikatur dengan maksud menyatakan ketidaksukaan 
 Implikatur ketidaksukaan ialah penutur merasa ada hal-hal yang 
membuatnya tidak nyaman. Berikut ini contoh implikatur dengan maksud 
meyatakan ketidaksukaan yang terdapat pada data. 
(34) Indy:  Iya. Gayanya begini berarti udah kelihatan umurnya     empat 
puluhan. Kelihatan, kemaren berapa ya? 
       Farhan:  Terimakasih dua tiga.  
  (18/TSO/TV  One/15 Juli 2010) 
 
Konteks dialog tersebut terjadi ketika Indy dan Farhan membuka acara 
”Opini”. Indy mengomentari gaya berpakaian Farhan yang sesuai dengan umur 
Farhan. Indy sengaja mengomentari dan memberikan informasi mengenai umur 
Farhan dengan maksud ingin mengejek Farhan. Tema yang dibicarakan pada 
kesempatan itu mengenai pelecehan seksual. 
  
 Tuturan yang dicetak miring di atas merupakan tuturan yang mempunyai 
implikatur berupa ketidaksukaan penutur terhadap tuturan yang dituturnya oleh 
mitra tutur. Tuturan Indy menginformasikan jumlah umur Farhan. Bagi sebagian 
orang, umur merupakan sesuatu yang tabu atau memalukan untuk dibicarakan. 
Indy sengaja menuturkan tuturan tersebut untuk mengejek Farhan. Farhan 
mengetahui maksud Indy tersebut dan mengungkapkan ketidaksukaannya dengan 
tuturan //Terimakasih dua tiga//. Maksud dari tuturan Farhan tersebut agar Indy 
bertambah puas mengejek Farhan karena Farhan mengatakan umur Indy duapuluh 
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15. Implikatur yang menyatakan rasa heran 
Implikatur yang menyatakan rasa heran dalam contoh berikut merupakan  
suatu tuturan yang dilakukan oleh penutur yang mengandung keheranan terhadap 
suatu hal. Rasa heran tersebut muncul dikarenakan adanya perbedaan kenyataan 
dengan yang dibayangkan oleh penutur. Berikut contoh dari implikatur 
menyatakan rasa heran. 
(35)                  Farhan:  Kok enggak serem sih 
(28/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks dialog di atas terjadi ketika Indy memperkenalkan dan 
mempersilakan Iqbal Alamsyah (kepala Dirjen Pajak). Farhan mengomentari 
penampilan Iqbal yang tidak terkesan menyeramkan seperti yang dibayangkan 
Farhan. Perbincangan yang terjadi mengangkat tema pajak dan alokasi dananya. 
Bintang tamu yang dihadirkan antara lain Mona Ratuliu, Indra Brasco, dan Iqbal 
Alamsyah.  
 
Tuturan yang dicetak miring di atas mempunyai implikatur menyatakan 
rasa heran. Farhan membayangkan seorang kepala Dirjen Pajak yang kasar seperti 
preman. Iqbal Alamsyah sendiri mempunyai sikap yang halus dan santun, sangat 
berkebalikan dengan apa yang dibayangkan oleh Farhan. Rasa heran penutur 
tersebut melahirkan tuturan //Kok enggak serem sih?//. Tuturan tersebut dilatar 
belakangi pemikiran penutur yang terlalu sempit terhadap pegawai pajak. Menurut 
penutur, pegawai pajak harus mempunyai sikap yang kasar untuk memaksa 
masyarakat menaati pajak.  
 
16. Implikatur yang mempunyai maksud pembelaan 
Sesuai dengan tuturan dalam data, implikatur yang mempunyai maksud 
pembelaan mempunyai pengertian penutur berusaha mempertahankan apa yang 
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profesi, dan harga diri. Berikut ini contoh dari tuturan yang mengandung maksud 
pembelaan.  
(36)                  Indy:  Tapi anak-anak ini ngapain jam tiga pagi ada di 
Monas Pak? 
                        Hadi:  Nah, ini tu korban. Korban dari tata taman lampu 
yang tidak terang, korban dari satpol PP. Jam 12 
kan seharusnya sudah tutup Monas itu, mengapa 
sampai ada anak-anak masuk ke Monas? Itu 
kesalahan siapa? Yang ketiga prang tua yang andil, 
kenapa anak-anak ada di situ? Begitu ya, jadi 
bukan salah anak-anaknya. Anak tidak salah, yang 
salah orang dewasa. (benturan maksim kualitas dan 
kuantitas) 
   (38/TSO/TV One/15 Juli 2010) 
 
Konteks dialog tersebut terjadi pada saat membicarakan masalah 
pelecehan seksual yang dilakukan oleh Satpol PP terhadap anak dibawah umur. 
Bintang tamu yang diundang pada pembicaraan tersebut antara lain Cut Memey 
(artis), Hadi (Komisi Perlindungan Anak), dan Erlangga (kriminolog). Indy 
bertanya tentang alasan korban yang mengunjungi Monas dini hari.  
 
 Tuturan yang dicetak miring di atas termasuk kedalam tuturan yang 
mempunyai implikatur pembelaan. Indy bertanya pada Hadi tentang kegiatan 
yang dilakukan oleh sepasang remaja yang dilecehkan oleh Satpol PP pada pukul 
tiga dini hari di Monas. Sebagai ketua Komisi Perlindungan Anak, Hadi membela 
kedua korban yang sedang diperbincangkan dan tetap menyalahkan sistim dan 
faktor orang tua. Tuturan // Anak tidak salah, yang salah orang dewasa// 
merupakan tuturan yang menegaskan pembelaan terhadap orang lain. Selain 
contoh di atas terdapat contoh lain tuturan mempunyai implikatur menyatakan 
pembelaan terdapat pada data nomor 19 dan 29. 
 
17. Implikatur menyatakan maksud membuat mitra tutur penasaran 
 Sesuai dalam data, implikatur dengan maksud membuat penutur penasaran 
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jelas, sehingga membuat mitra tuturnya penasaran.berikut ini adalah contoh data 
yang mengandung implikatur dengan maksud membuat mitra tutur penasaran.  
(37) Farhan:  Menurut loe? Geli lucu banget, hahahha. Pak, terimakasih Pak ya!  
(15/TSO/TV One/14 Juli 2010) 
 
 Konteks tuturan di atas terjadi ketika Farhan dan Indy akan menutup acara. 
Perbincangan sebelumnya membahas tentang gelar kebangsawanan keraton 
Surakarta kepada orang yang berjasa bukan hanya masyarakat Indonesia, tetapi 
juga luar negeri. Farhan memberi pernyataan bahwa ada orang Malaysia yang 
tidak berhak diberi gelar. Indy bertanya pada Farhan tentang orang yang dimaksud 
Farhan tersebut, namun Farhan tidak menjelaskannya. Bintang tamu yang 
dihadirkan dalam perbincangan tersebut antara lain Syahrini, Manohara, Warsito, 
dan Gusti Kanjeng Ratu Kus Indria.  
 
 Tuturan yang dicetak miring diatas mempunyai maksud membuat mitra 
tuturnya penasaran. Tuturan tersebut muncul setelah mendengar adanya gelar 
kebangsawanan keraton Surakarta kepada orang Malaysia. Orang yang dimaksud 
penutur adalah Tengku Fahri (mantan suami Manohara). Tengku Fahri adalah 
seorang raja Kelantan Malaysia yang bercerai dengan Manohara karena kekerasan 
yang dilakukan terhadap Manohara. Ketika Penutur memberikan pertanyaan 
tersebut pada Indy, Indy tidak mengerti maksud penutur. Kesempatan tersebut 
digunakan penutur untuk membuat mitra tuturnya menjadi penasaran. Selain data 
di atas, terdapat tuturan lain yang mempunyai maksud membuat mitra tutur 
penasaran terdapat pada nomor data 44, dan 49. 
 
18. Implikatur yang menyatakan maksud mengancam 
 Sesuai pada data, implikatur yang menyatakan maksud mengancam adalah 
suatu keadaan penutur yang melindungi dirinya dengan mengancam kepada mitra 
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(38)                 Indy:   Nanti aku bilang sama sponsor ku ya!  
Farhan:  Wah, bagus bajunya. 
    (51/TSO/TV One/06 September 2010) 
 
 Konteks dialog tersebut terjadi ketika Farhan mengomentari pakaian Indy 
yang membuat Indy terlihat seperti guci. Tema yang diangkat dalam perbincangan 
tersebut adalah tentang penyakit yang rawan terjadi pada saat perayaan hari raya 
Lebaran. Bintang tamu yang diundang dalam pembicaraan tersebut antara lain 
Revalina dan Sogi. Indy mengenakan baju dengan motif bunga yang besar.  
 
Tuturan yang dicetak miring di atas termasuk kedalam implikatur 
mengancam. Farhan mengejek Indy dengan sebutan guci karena pada saat itu Indy 
mengenakan baju bergambar bunga-bunga, ditambah dengan ukuran badan Indy 
yang besar. Menurut bayangan penutur, penampilan Indy tersebut 
mengingatkannya pada guci pajangan. Indy yang mengetahui Farhan sedang 
mengejeknya membalas dengan sebuah tuturan //Nanti aku bilang sama 
sponssorku ya!//. Tuturan tersebut seperti tidak berhubungan dengan tuturan 
sebelumnya. Tetapi tuturan tersebut timbul sebagai tanggapan terhadap tuturan 
sebelumnya. Tuturan tersebut mempunyai implikatur mengancam. Apabila Indy 
benar-benar mengadu kepada sponsor, maka bisa jadi kedepannya tidak ada lagi 
sponsor yang mau menddung acara tersebut.  
 
19. Implikatur menyatakan maksud menyela pembicaraan 
Sesuai dengan data, implikatur dengan maksud menyela ialah penutur 
memotong pembicaraan yang sedang berlangsung dikarenakan adanya sesuatu 
yang ingin disampaikan.  
(39) Farhan:  Dan akan, sorry Pak kita tahan lebih dalam lagi ya Pak ya! Kita 
mesti jeda dulu Pak! Karena sudah banyak sekali dari sahabat-
sahabat Opini yang sudah pasang iklan dan bayar PPn dan harus 
ditayangkan ya.  
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Konteks tuturan tersebut terjadi ketika sedang berlangsung obrolan 
mengenai pajak. Iqbal menerangkan mengenai perbaikan sistem dalam kantor 
pajak. Indy menyela obrolan yang sedang berlangsung dikarenakan sudah tiba 
waktu jeda iklan.  
 
Tuturan yang dicetak miring di atas merupakan tuturan yang mempunyai 
maksud menyela pembicaraan yang sedang berlangsung. Penutur 
menginformasikan sesuatu, namun dalam tuturannya tersebut penutur ingin agar 
pembicaraan yang sedang berlangsung untuk dihentikan sementara waktu. Penutur 
tidak mau berkompromi dengan keinginannya, sehingga menuturkan // Karena 
sudah banyak sekali dari sahabat-sahabat Opini yang sudah pasang iklan dan 
bayar PPn dan harus ditayangkan ya//. Tuturan tersebut membuat mitra tutur tidak 
dapat berbuat banyak untuk mencegah maksud penutur.  
 
2. Tabel implikatur ”Opini” 
No. Impliaktur No data 
1.  Memberitahu 1, 11, 13, 14, 22, 24, 25, 
31, 35, 37, 53, 55, 59, 60, 
64,  
2.  Keraguan 10, 30 
3.  Mengejek 3, 9, 12, 20, 23, 54, 61, 
63, 65 
4.  Penolakan 15, 20, 39, 41, 52, 58, 66 
5.  Menyarankan 26, 40, 42, 48 
6.  Ketidaktahuan 8, 34 
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8.  Gurauan 27, 33, 36, 47, 50 
9.  Kejengkelan 69 
10.  Menyadarkan 21 
11.  Rasa kagum 2 
12. Menyindir 6, 17, 43 
13.  Ketakutan 7 
14. Ketidaksukaan 18 
15.  Rasa heran 28 
16.  Pembelaan 19, 29, 38 
17. Membuat mitra tutur penasaran 15, 44, 49 
18. Mengancam 51 





















































Sehubungan dengan pembahasan dan analisis data yang telah disajikan 
pada bab sebelumnya, maka diperoleh beberapa simpulan. Berikut ini beberapa 
hal yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini.  
1. Berdasarkan kelima episode yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
diketahui ada 4 bentuk ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama yang terdapat 
dalam acara “Opini”. Ketidakpatuhan itu meliputi menyesatkan maksim (violate), 
membatalkan maksim (opting out), benturan antar maksim, dan mencemooh 
maksim. menyesatkan maksim sendiri terdapat tiga jenis maksim yang disesatkan, 
yakni maksim kualitas, maksim kuantitas, dan maksim hubungan. Masing-masing 
maksim sebanyak 4 data maksim kualitas, 3 data maksim kuantitas, dan satu data 
maksim hubungan. Ketidakpatuhan maksim dalam hal membatalkan maksim 
terdapat tiga jenis maksim yang dibatalkan, yakni maksim kualitas, kuantitas, dan 
maksim cara. Masing-masing maksim yang dibatalkan sebanyak 1 data 
membatalkan maksim kualitas, 8 data membatalkan maksim kuantitas, dan 1 data 
membatalkan maksim cara. Benturan antar maksim hanya terdapat satu jenis, 
yakni benturan maksim kualitas dan kuantitas, sebanyak 6 data. Ketidakpatuhan 
dalam hal mencemooh maksim terdapat empat jenis maksim yang dicemooh, 
yakni maksim kualitas, kuantitas, hubungan, dan cara. Masing-masing maksim 
sebanyak 18 data pada maksim kualitas, 12 data pada maksim kuantitas, 18 data 

















































adanya sebuah data ketidakpatuhan maksim dalam hal membatalkan maksim 
sekaligus mencemooh maksim.  
2. Implikatur terjadi karena adanya ketidakpatuhan terhadap maksim prinsip kerja 
sama. Pada ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama yang terdapat pada lima 
tayangan talk show  ”Opini” terdapat 19 macam implikatur di dalamnya. 
Implikatur tersebut meliputi memberitahu, keraguan, mengejek, penolakan, 
memberi saran, ketidaktahuan, kebohongan, gurauan, menyatakan kejengkelan, 
menyadarkan mitra tutur, menyatakan kekaguman, menyindir, ketakutan, 
ketidaksukaan, menyatakan rasa heran, pembelaan, menyela, membuat mitra tutur 
penasaran, dan mengancam.  Maksim yang paling banyak dicemooh adalah 
maksim kualitas dan maksim hubungan. Hal tersebut menarik karena informasi 
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan tidak berhubungan 
dengan apa yang sedang dibicarakan itulah yang menimbulkan efek kelucuan 
karena antara penutur dan mitra tutur mempunyai background knowledge yang 
sama, sehingga ketidakbenaran informasi dapat langsung ditanggapi sebagai 
sebuah pancingan menciptakan suasana humor. Ketidakpatuhan maksim prinsip 
kerjasama disebabkan oleh penutur yang ingin memberi informasi kepada mitra 
tuturnya, penutur ingin mengejek mitra tuturnya, penutur ingin bergurau kepada 
mitra tuturnya, penutur ingin mengungkapkan perasaannya, penutur ingin 






















































Melalui penelitian ini, peneliti berusaha menyajikan tentang 
ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama yang terjadi dalam talk show “Opini”. 
Oleh karena kekurangan dari peneliti berupa keterbatasan waktu, dana dan 
pengetahuan, maka kajian pragmatik ini belum dapat dikaji secara mendalam. 
Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan sebuah penelitian lanjutan 
yang lebih baik.  
Penelitian ketidakpatuhan maksim prinsip kerja sama dalam talk show 
”Opini” ini menggunakan camera digital sebagai teknik pengambilan data. Dalam 
media audio visual ini seharusnya banyak aspek yang dapat digunakan sebagai 
sarana untuk mengkaji lebih dalam berupa gerak tubuh pelaku, mimik muka, dan 
lainnya. Peneliti menyadari masih kurang mendalam menggunakan aspek tersebut 
dalam penelitian. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan dalam penelitian 
selanjutnya khususnya dalam hal penelitian talk show yang menggunakan media 
audio visual untuk mengkaji lebih mendalam terhadap aspek-aspek tersebut, 
sehingga penelitian yang dilakukan akan lebih tajam dan akurat.  
